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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan\praktis da
-QK

”
mengadopsi “Pedom ni%\‘;ﬁ dsi Arab
S

bersama (SKB) M S;Agama dan Menteri Pg

emik, tim penyusun pedoman ini
ik, i pnyusin

‘atiny yang merupakan hasil keputusan
~p

i
te idikan dan Kebudayaan RI.,

\
masing-masing N 158 Tahun 1987 dan Nomor: /U/1987.

\
Tim penybsga nya meLgadakaJ sedikit ac

artikel atau kata sandang dal

2
%si terhadap transliterasi

rab yang dilambangkan dengan

huruf JV (alif lam ma rifah) i “al-” ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahabat segagaimana ditetapkan_dalam SKB_tersebut_menggunakan
stI]dB Z A l isa SA&Rrab maka

untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada

word processor. Contoh: Allah #%; Rasilullah % .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademika yang menulis

viii



karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ya ditransliie/yrasikan kedalam huruf latin sebagai
o\
K 'S
\ 4

berikut: /
N
I:a :

?’ gk
sz

<:b 3 Jd:l
St a:m
SR orn
z:J SIW
z:h 2:h
¢ kh Y

B. Konsonan Rangkap

STIBAMAKRASSAR

Contoh :

144 = mugaddimah

s554% 45440 = al-Madmah al-Munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh ?53
kasrah . ditulisi contoh 4=
dammah  ditulis u contoh &%

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap

Contoh : d,J;j

P
Vokal Rangkap $ (fatha

Contoh : J,S- = haula

3. Vokal Panjang (madda

G_dan s (fathah) = ditulis a = contoh: GG =gama

STIBA MAKASSAR

(kasrah) ditulis T contoh: V"/'J = rahim

F (dammah) ditulisa  contoh: #38 = ‘wlim

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/.



Contoh : 1) 15 = Makkah al-Mukarramah
’:\:.g)u}i ‘:\Zgﬂ = al-Syari’ah al-lslamiyyah

Ta’ marbugah yang hidup, transliterasinya /t/

i—fﬁ%}‘ f\i}i’ﬂ = al-Hukiumatu al-islamiyyah

féjjiiji £ = al-Sunnatu al-mutawatirah

A\

E. Hamzah. N i\
\ 4
NS T
Huruf hamzah ( #) di-awal Kata ditulis dengan v
ok 'z
tanda apostrof (°)~g

N
e
= l'rtdn, buk* ‘Tman @
2
\ 4

h, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu Jalalah

Lafzu Jalalah (kata &) yang

STIBA MAKASSAR

45\ ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

1. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Xi

bentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.



Xii

Contoh: 4za44i g,}/ﬂ:’;ﬁ = al-Amakin al-Mugaddasah
‘:\.f.g}fiﬁ i:»l;.‘.‘:ﬁ = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang ““al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: z;suﬁ = al-Mawardt

c. Kata sandang ‘\
3

~p
Su é\
\ — V0

i awal kalimat ditulis dengf ruf kapital, adapun di
tengah kalimat}raﬁ e il. <

Contoh:  Al-Afgani

h pembaharu

Saya mem

I-Qur’a arim

H. Singkatan

saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam

“STIBAMAJKASSAR

as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = al-Qur’an Surah
uu = Undang-Undang
M. =  Masehi

= Hijriyah



Xiii

t.p. =  tanpa penerbit

t.tp. =  tanpatempat penerbit
Cet. =  cetakan

t.th. =  tanpatahun

h. = halaman

STIBA MAKASSAR



ABSTRAK

Nama : Ahmad Arfah Mansyah
NIM : 161011222
Judul : Komparasi Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum Islam dan

Kompilasi Hukum Islam

Penelitian dalam skrispi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
konsep keabsahan talak, baik dalam perspektif fikih Islam dan Kompilasi Hukum
Islam, serta konsekuensi keabsahan talak bagi suami atau istri. Permasalahan yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana kedudukan talak
dalam fikih munakahat. Kedua, bagaimana kedudukan talak dalam hukum
perkawinan di Indonesia. Ketiga, bagaimana keabsahan talak dalam hukum
perkawinan.

Untuk  mendapatkan. jawaban ternaddp- permasalahan tersebut, penulis
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (libragy research). Selain itu, penulis
juga menggunakan. ! jenjs! penelitian deskriptif® 4efalitatif (non-statistik) yang
terfokus pada studi-ndskah dan teks, serta menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif dan_filosofis.

Hasil penelitiag yang ditemukan adalah sehagal\berikut; pertama, talak
berarti melepas ikatan nikah.dengan lafaz talak atau semacamnya, baik talak yang
jatuh pada saat itu juga ataupunstalakeyangmjatuh pada waktu tertentu tergantung
dengan syarat-syarat yang dijkat dengannya, yang di mana talak itu itu bisa jatuh
atau sah kapanpun dan di manapun asalkan memenuhi syarat-syarat sahnya, dan
keabsahan talak secara langsung diikuti dengan konsekuensinya. Kedua, talak
dalam hukum perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan dan dalam Kompilasi Hukum Islam, dengan pengertian
bahwa talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yang
menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan dengan tata cara yang diatur dalam
perupdang-undangan, di mana ; perkawinan dapat—putus Kkarepa, kematian,
perceraian dan putusan-Pengadilan. Ketiga, ‘persyaratan) datam-Kompilasi Hukum
Islam bahwa talak dianggap sah ketika diajukan dan dilakukan di depan sidang
Pengadilan, tidak bertolak belakang dengan tujuan syariat Islam dalam menjaga
hak-hak suami dan istri baik dalam hubungan perkawinan maupun setelah
outusnya perkawinan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang sempurna yang Allah swt. karuniakan
kepada manusia sebagai nikmat terbesar yang diridai-Nya. Sebagaimana Allah

swt. berfirman dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 3.

Terjemahnya: ANY

Pada hari ini amu agamamu, dan telah Aku

ridai Islam sebagai agama

Mengenai \Nrm n-Nya : E;’JVLS\ plﬁda hari ini telah Aku

sempurnakan untukmu ag Abi Thalhah berkata, dari Ibn

‘Abbas ra., “Maksudnya ad wt. telah mengabarkan Nabi-Nya

Muhammad saw. dan ora riman bahwa Allah swt. telah
menyempurnakan  keiman eka, sehingga mereka tidak
membutuhkan penambahan sama sekali. Dan Allah swt. telah menyempurnakan
Isla BK tidak aka a ar{o\llah Swit.
telah mjrm-ljlnya sehingga Allah tidak akan %alnya selamanya.

Dalam kesempunaannya Islam memiliki banyak sifat kesempurnaan

diantaranya Islam bersifat universal dan ajarannya yang kompleks. Islam

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 107.

2Abu al-Fida> Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, Tafsir Ibn
Kasir, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Dar al-Sya’b, 1390 H/1971 M), h. 23.



merupakan agama yang universal karena terbuka untuk seluruh manusia di dunia
ini. Agama Islam tidak hanya diperuntukkan bagi orang-orang Arab saja.
Sebagaimana Nabi Muhammad saw. pelopor penyebaran agama Islam diutus oleh
Allah swt. bukan hanya untuk orang Arab saja, melainkan untuk semesta dunia.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 107.

Terjemahnya:

Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk
3P

(menjadi) rahmat bag%asta ala

Imam Ibn e\; am menafs1rk W%ml mengatakan bahwa
3

'- 2
beritahukan bahwa sesuf nya Allah swt. telah

Vv

| \ .
saw. sebagai rahmat untuk/Seluruh alam. Yakni Allah

Allah swit. telah

menjadikan Muhx

. Lo\

swt. telah mengthsh bagi~alam seluruhnya. Maka

barangsiapa menerima rahm urinya, pasti dia akan berbahagia
di dunia dan di akhirat i lapa menolak rahmat ini dan
menentangnya, pasti dia aka

Sebagaimana pula Rasulullah saw. menegaskan dalam sabdanya yang
diriw. 3gatkan sahabat yang mulia Abu Hurairah ra. bahwa beliau saw. diutus

KASSAR

seb

$Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331.

4Abu al-Fida’ Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basti al-Dimasyqi, Tafsir Ibn
Kasir, Juz 5 (Cet. II; Riyadh: Dar Tayyibah Li al-Nasyr Wa al-Tauzr’, 1420 H/1999 M), h. 385.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. dia berkata, (Rasulullah saw.) pernah diminta,
“Wahai Rasulullah, doakanlah kecelakaan/kebinasaan untuk kaum
musyrikin!” Beliau saw. menjawab, “Sesungguhnya aku tidaklah diutus
sebagai pelaknat, sesungguhnya aku diutus hanya sebagai rahmat.” (H.R.
Muslim).

Islam adalah agama yang terbuka dan relevan untuk umat manusia.

Buktinya tercatat pada tahun 2018, Islam ‘Lnyerupakan agama dengan penganut
\
N S C s

. S)7 3 .
Bumi®. Dan berkat #{31 dari Allah swt., Islamtetyis, berkembang sampai saat
ENE 2

) N o L . -
sekarang ini di berbagai belahan dunia ini, seperti

Walaupun pada awal : ya Islam merupakan agama yang
asing di kalangan orang-ora [ mawi, serta daerah-daerah lainnya
di mana Islam tersebar. Da i kan dalam sabda Rasulullah saw.

yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra..

STIBA MAKASSAR

SMuslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabiuri, Sahikz Muslim, Juz 8 (Cet. I; Riyadh:
Khair Muassasah al-Syaikh ‘Abdullah ibn Zaid ibn al-Ganim al-Khairiyyah, 1434 H/2013 M), h.
24.

STUMOUTOUNEWS, “DATA TERBARU, Jumlah Penganut Agama di Dunia”, Situs
Resmi TUMOUTOUNEWS. https://tumoutounews.com/2018/05/21/data-terbaru-jumlah-penganut-
agama-di-dunia/ (24 November 2019).



https://tumoutounews.com/2018/05/21/data-terbaru-jumlah-penganut-agama-di-dunia/
https://tumoutounews.com/2018/05/21/data-terbaru-jumlah-penganut-agama-di-dunia/
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Artinya:

Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali dalam keadaan
asing, maka beruntunglah orang-orang yang asing. (H.R. Muslim)

Bukti lainnya, di Indonesia secara khusus pada tahun 2018 dari sekitar 264
juta penduduk Indonesia yang tercatat, 87% di antaranya adalah penduduk yang
beragama Islam.® Ini menunjukkan bahwasanya mayoritas penduduk Indonesia
adalah orang-orang yang memeluk agama Islam. Dan inilah yang membuktikan,

ia sebagai negara Muslim karena
~ 2

kalau tidak salah jika dikat \egara I
/ ik\ ;
mayoritas penduduk émeluk agania’k <dan beribadah kepada Allah
< ~p
Ri I " 2,
swt. dan bermuamafat"ggra sesama manusia sesuaf epg\n syariat Islam.

o\
Ajaran aa Islam yang kompleks jug jadi salah satu sifat

3

kesempurnaan Islam:-

Jaran ng\benalaI Iangsu \arl wahyu Allah swit.

kepada Rasul-Nya Muham

Iquran dan sunah Nabi saw. yang
dipahami sesuai dengan pe I-Salih dari kalangan para sahabat
Nabi saw., para tabiin dan erta para imam kaum muslimin
menjadikan ajaran Islam seba engkap yang mengatur setiap sisi

kehidupan manusia. Ini telah ditegaskan oleh Allah swt. dalam firman-Nya dalam

sBEBA MAKASSAR

"Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sahth Muslim, Juz 1 (t.Cet.; Beirut: Dar
Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/ 1954 M), h. 130.

8Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, “Jumlah Penduduk Menurut Provinsi di
Indonesia  (ribu),  2014-2018”, https://jatim.bps.go.id/statictable/2019/10/10/1715/jumlah-
penduduk-menurut-provinsi-di-indonesia-ribu-2014-2018 (26 November 2019).



https://jatim.bps.go.id/statictable/2019/10/10/1715/jumlah-penduduk-menurut-provinsi-di-indonesia-ribu-2014-2018%20(26
https://jatim.bps.go.id/statictable/2019/10/10/1715/jumlah-penduduk-menurut-provinsi-di-indonesia-ribu-2014-2018%20(26

°

MG jﬁ/))L;M);wJQbLuuLQ\J:LEUj)
Terjemahnya:

Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (Alquran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri (Muslim).®

Ajaran Islam sebagai hukum Allah swt. telah mengatur secara tuntas dan
benar setiap permasalahan manusia. Dari hal yang paling pokok dan paling
penting dalam kehidupan manusia seperti Ketuhanan hanya kepada Allah swt.
semata dan tata cara beribadah kepada-Nya, serta aturan-aturan dalam

berkehidupan sosial secara k Lﬁmaupu umnya, seperti dalam pernikahan,
* <

-~

Bahkan sampai p

perdagangan, pe j Warisan,” u‘tang, dan lain sebagainya.
}3’ hal yang dianggap re 'h‘gpertl adab makan dan

minum, adab tidu membuang hajat, dan lain s

dan bel‘u.i,l,gi la ketika’

\ 4
mengikuti sunah Nabi saw..

inya telah diatur dengan

» A\
baik dan benar olélrfé lakukan dengan niat untuk

Dari beberapa dali ng bagaimana Islam mengatur

kehidupan manusia, Allah s Q.S. al-Nisa’/4: 36.

@3 Ju"j u‘fbgb L'spub 3 ; { u’“\j‘}jbj Vit 4 ‘j—i—w \b A ‘jw‘j
ST EKE by o i wé-f/ b ostaly i g g

“SEBAMAKASSAR
Sembahla lah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, Karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.*®

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.

OKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.



Dalam Q.S. al-An’am/6: 162 juga Allah swt. menegaskan agar manusia
hanya memperuntukkan ibadah, serta hidup, dan matinya semata-mata hanya

kepada Allah semata.

C=

—
o
e

Ul &5 & gl sl Sy o

Terjemahnya:

Katakanlah: sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.!

Sebagai negara Muslim terbesar di dunia,'> Indonesia berusaha

memberlakukan hukum- hukum> Iah swt.ydalam penerapan hukum di Indonesia.

Hukum-hukum Islam _di gsia ada * cf'rb‘ahas secara umum dalam

-~ ~p
perundang- undangan@'a indonesia dan ada pul 'agjibahas lebih detail.

dang-undang Indonesia

Hukum IsI \ ng dibahas secara umum dal

2
2
seperti tata cara Wﬁ h kepack Allah !vvt secara
. 4

n}m, seperti salat, wudu,

puasa Ramadan dan ibadah bersifat wajib atau yang sunah.

Sebagaimana dalam Undan sil Amandemen pasal 29 ayat (2)
yang berbunyi, ‘“Negara i kaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.”'® Dalam pasal ini, Negara Indonesia memberikan

5 B Ay A S S o o

dengan ajaran agamanya yang dianggap benar.

1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 150.

2Databoks, “Indonesia, Negara dengan Penduduk Muslim Terbesar Dunia”, Situs Resmi
Databoks. http://databoks.katadta.co.id/datapublish/2019/09/25/indonesia-negara-dengan-
penduduk- muslim-terbesar-dunia (22 Desember 2019).

8Redaksi Visimedia, UUD 1945 (Cet. I11; Jakarta: Visimedia, 2007), h. 11.



http://databoks.katadta.co.id/datapublish/2019/09/25/indonesia-negara-dengan-penduduk-muslim-terbesar-dunia%20(22
http://databoks.katadta.co.id/datapublish/2019/09/25/indonesia-negara-dengan-penduduk-muslim-terbesar-dunia%20(22

Hukum Islam yang dibahas secara detail dalam hukum Indonesia
diantaranya hukum perkawinan, hukum kewarisan, dan hukum perwakafan dalam
Kompilasi Hukum Islam. Serta pengelolaan zakat, tata cara penyelenggaraan haji,
dan Peradilan Agama juga diatur dalam perundang-undangan di Indonesia.

Dalam penerapan hukum Islam di Indonesia terdapat beberapa perbedaan
pandangan antara hukum fikih Islam dan hukum Islam yang diberlakukan di
Indonesia, terutama yang dibahas dalam Kompilasi Hukum Islam, sebagaimana

yang akan dibahas dalam tullsan ni.
S;Iam B

Dalam Kompilas} Qk ' [
\ —
(113) berbunyi, “Pe/étzr hanya dapat dllaku -Hp sdepan sidang Pengadilan

Agama setelah dllan Agama tersebut b %a dan tidak berhasil

\
2
mendamaikan ke%ag elah pihall”. Dala Kompilq@lkum Islam, perceraian
- <

atau talak hanya dapat dilakukan dan dianggap.sah di depan Pengadilan Agama.

Berbeda dengan huk ak dapat dilakukan dan dianggap

sah ketika tiga syarat terpenu )enjatuh talak, istri sebagai tertalak
dan redaksi talak. Dan set at tersebut memiliki syarat yang
mengikat keabsahan talak4, yang akan dibahas pada skripsi ini. Hal inilah yang
skripsi yang berjudul “Komparasi Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum

Islam dan Kompilasi Hukum Islam”.

14Abti Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3 (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 235-241.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana komparasi keabsahan talak dalam
perspektif fikih Islam dan Kompilasi Hukum Islam? Maka dirumuskan beberapa
substansi masalah yang akan dijadikan acuan sebagai berikut:
1. Bagaimana kedudukan talak dalam fikih munakahat?
2. Bagaimana kedudukan talak dalam hukum perkawinan di Indonesia?

3. Bagaimana keabsahan tal k dalam h‘lﬁﬂjm perkawinan?

C. Pengertian Judul \ s
V \\ P
Untuk mengt)lh | terjadinya kesalahpahaiman dan kekeliruan penafsiran,
ENER 2

-_

serta interprestasi I

adalah untuk membandingkan persamaan dan perbedaan antara dua

STIBA MAKASSAR

Keabsahan; berarti sifat yang sah, kesahan.®

c. Talak; secara bahasa berasal dari bahasa Arab ([5119) “talaga’, yang

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Cet. IlI;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 580.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 3.



berarti bebas dari ikatan dan belenggu,’” melepaskan ikatan dan memberi
kebebasan.*® Talak dalam bahasa Indonesia berarti perceraian antara suami

dan istri, lepasnya ikatan perkawinan.’® Sedangkan dalam istilah syariat,
talak berarti melepas ikatan nikah (C@J\ eJ.l/a :«35;).20
d. Perspektif; berarti sudut pandang, pandangan.?

e. Hukum Islam; adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan

kehidupan berdasarkan Alquran dan hadis; hukum syarak.?> Hukum Islam

disebut juga al- Syarz qlb(alslamz fvah. al-Syari’ah al-Islamiyyah adalah
¢ s o

apa yang tela n Allah* “ke’f)@da hamba-hamba-Nya, dari

~p
segi akidah, :Ié ig akhlak, muamalat, dan ;thdup yang terdiri dari

cabang ya beda untuk mengatur hubun nanusia dengan Allah dan

2

sehingga terwujudnya

kebahagiaan di dunia

f. Kompilasi Hukum 1 pulan materi hukum Islam yang

ditulis pasal demi pai pasal, terdiri atas tiga kelompok

materi hukum, yaitu n (170 pasal), Hukum Kewarisan

termasuk wasiat dan hibah (44 pasal) dan hukum perwakafan (15 pasal).

Dar al-Hadis, 1429 H/2008 M), h. 1013.

18<Al1 ibn Muhammad ibn ‘Al al-Jurjani, Mujam al-Ta'rifat (Cet. |; Kairo: Dar al-
Fadilah, 2003), h. 146.

PDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1126.
20¢ A1 ibn Muhammad ibn “Alf al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, h. 146.
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864.
22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 411.

ZManna’ Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami: al-Tasyri’ Wa al-Figh (Cet. 1V;
Riyadh: Maktabah al-Mu’arif Li al-Nasyr Wa al-Tauzr’, 1433 H/2012 M), h. 13-14.
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D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas secara
khusus perbandingan pendapat antara hukum fikih Islam dan Kompilasi Hukum
Islam dalam pembahasan keabsahan talak. Namun ada bebarapa tulisan yang
membahas talak secara umum.

Adapun referensi yang dijadikan rujukan dalam penulisan penelitian ini,

diantaranya:

: (s o
as perbedaan-perbedaan pendapat

1. Bidayah al-Mujtahid WﬁaNihdyah ‘/gl-Muqtasid. Kitab ini merupakan
N

~_

_
\
dalam masalAha alah fikih Islam yadg -ditulis oleh Abu al-Walid
~2 P

A %d ibn Rusyd al-Qurtubi,

2
al dengat sebutan 1bnu Ru@bnu Rusyd merupakan
2

seorang ulama yang bermazhab _Maliki. Walaupun begitu, lbnu Rusyd

N
Muhamm YAhmad ibn Muhammad ibn

atau lebih

Maliki dalam beberapa masalah
fikih.
2. Sahih Figh al-Sunna Wa Taudih Mazahib al-Aimmah.
Kitab ini merupakan karya Kamal ibn al-Sayyid Salim yang dikomentari
STIBA"MAKASSAR"
ibn Baz, dan Muhammad ibnu Salih al-‘Usaimin. Kitab merupakan

literatur berbahasa Arab yang membahas perbedaan-perbedaan pendapat

beserta dalil-dalil yang sahih dalam masalah-masalah fikih Islam.?*

24K amal ibn al-Sayyid Salim, Sak#h Figh Al-Sunnah, Juz 1, h. 3.
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3. Kompilasi Hukum Islam. Buku ini diprakasai oleh Presiden Soeharto pada
Maret 1985. Ditindaklanjuti pada tanggal 25 Maret 1985 Mahkamah
Agung dan Departemen Agama mengeluarkan keputusan bersama Nomor
07/KMA/1985 dan No. 25 Tahun yang ditandatangani oleh Ketua
Mahkamah Agung dan Menteri Agama di Yogyakarta.?> Dan para Alim
Ulama Indonesia dalam lokakarya yang diadakan di Jakarta pada tanggal 2
sampai 5 Februari 1988 telah menerima dengan baik rancangan buku
Kompilasi Hukum Islam yaltu Buthentang Hukum Perkawinan, Buku

Il tentang HUKUW an, da u, 11l tentang Hukum Perwakafan.

Maka dalam oleh Instansi Pemer' h‘dan oleh masyarakat yang

memerluk \dapat digunakan sebagai p dalam menyelesaikan
?f% \< -
masalah d\ idang terttiti’.l . (\
2
Beberapa penelitian 3 emiliki tema tidak jauh berbeda

dengan penelitian ini, yaitu:
1. Skripsi yang berjudu Dalam Perspektif Hukum Positif
Dan Fikih Munakahg yang ditulis oleh Hasyim Fahmi
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017. Hasil
STIDA MAKASSAR ™~
sesuai dengan pasal 39 ayat (1) Undang-Undang no. 1 tahun 1974 tentang

perkawinan, bahwa “perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang

Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak

®Robby  Aneuknangroe, “Kompilasi Hukum Islam”, MASALAH HUKUM,
http://masalahukum.wordpress.com/2013/08/24/kompilasi-hukum-islam/.

%Bambang Kesowo, Kompilasi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Widyatama, 2004),
h.7.
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berhasil mendamaikan kedua belah pihak”. Maka dari itu orang cerai tanpa
putusan pengadilan hukumnya tidak sah. Tapi menurut hukum Islam
dalam fikih munakahat tentang permasalahan talak, tidak mengharuskan
seorang suami untuk mengajukan permohonan talak kepada lembaga talak
ataupun Pengadilan Agama, namun talak cukup dengan diucapkan.
Perceraian yang diucapkan melalui putusan dalam sidang pengadilan
dimaksudkan untuk membela hak kewajiban status suami-istri secara

hukum agar tidak sewen ng-wenang d dilakukan tanpa adanya proses dan

pembuktian. \ - .
Y e
2. Skripsi yangl?er Keabsahan Talak Ba'in Kubraa Dalam Kompilasi

A asal 120, yang ditulis %IdQI Syahid Nawawi

Hukum |

Kompilasi Hukum Isl dalah bertahap sebagaimana bunyi
dalam Pasal tersebut bahwa “Talak Bain Kubra adalah
talak yang terjadi untuk ketiga kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk
STIBA"MAKASSAR™ *
dilakukan setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian

terjadi perceraian ba'da al-dukhul dan habis masa ‘iddah-nya”. Adapun

landasan hukum terkait penjatuhan talak bain kubra secara bertahap, yaitu

diantaranya Alquran surat al-Bagarah ayat 229: 0Gs ZéﬁeJ\ “talak (yang
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dapat kembali rujuk) dua kali”. Yang dimaksud disini adalah talak itu ada
dua, artinya talak itu tidak sekali ucap. Jika jatuh talak, lalu dirujuk,
setelah itu ditalak lagi, ini baru disebut dua kali. Artinya ada kesempatan
untuk rujuk. Sedangkan talak tiga dalam sekali ucap tidak berlaku
demikian dan berseberangan dengan aturan yang telah Allah tetapkan. 2).
Keabsahan penjatuhan talak ba’in kubra menurut Pasal 120 Kompilasi
Hukum Islam yaitu tidak sah, karena penjatuhan talak ba’in kubra pada
pasal tersebut, talak yacg dijatuhkan ‘u/r,ltuk ketiga kalinya bukan talak yang
¢ Cs

bértahap. Jadi jelaslah keabsahan
\ P

tersebut tidak sah.

E. Metodologi Penei

N
Metode pe@ N skripsi tan |g:l1akan dal{henyelesalkan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam pembahasan sl ini, IS menggunakan jenis penelitian
library research. Secara def , library rch adalah penelitian kepustakaan
di mana peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai tujuan dan
"STIBA"MAKASSAR
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan

cara meneliti bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara

2’Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (t. Cet.; Bandung: Refika
Aditama, 2008), h. 129.
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mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.?® Pendekatan ini diperlukan
untuk menulusuri sumber atau dasar hukum, yaitu dengan melacak
pembenarannya melalui Alguran, hadis Rasulullah saw., pendapat-pendapat
fukaha, serta melalui undang-undang yang berlaku di Indonesia.

b. Pendekatan filosofis, hal ini dianggap relevan karena dalam meneliti dan

menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati

0>

nilai-nilai hukum dalam f| ih Islam maupun dalam undang-undang yang

berlaku di Indonesia; @n gat m uﬁkan pemikiran yang sistematik,
\3} \c\

logis, universal, [m ektif terhadap muatanr mbahasan tersebut.

3. Metode Pe pulan Data _~

sejumlah ‘literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan konsep hukum
STIBA MARATSAR ™"
Indonesia.

b. Penelaahan  buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pembahasan hukum tersebut. Kemudian

mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berhubungan dengan

23oerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (t. Cet.; Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.



15

permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya
terhadap wacana hukum.

. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis
akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada
pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

. Menganalisis data-data ata informas‘i/vyang telah dikumpulkan dengan

N
peneli Adapun sumber-sumber data yang
e \ P

~p
((l- 2,
e

ata primernya adg@kitab-kitab fikih yang
2

immah karya Kamal ibn al-Sayyid

Salim; Bidayah al- ah al-Mugtasid yang ditulis oleh

Abu al-Walid Muha ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd al-Qurtubi, atau lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Rusyd; dan
serta buku Kompilasi Hukum Islam sebagai dasar hukum Indonesia dalam
pembahasan talak.

2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dapat menjunjung data primer dan diperoleh

tidak dari sumber primer. Data sekunder dalam penelitian ini penulis
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dapatkan dari kitab-kitab yang mempunyai relevansi dengan judul skripsi
ini, diantaranya adalah kitab al-Figh al-lslami Wa Adillatuhu karangan
Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Tafsir Ibn
Kasir dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran terutama ayat-ayat yang
membahas tentang talak, dan kitab-kitab lain yang terkait dengan tema
pembahasan, serta kitab-kitab fatwa yang membahas tentang talak.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mengumpulkan data dan rggpgolah data dalam penulisan ini,

(s .
Mengumpulkan data sesuai hasil
\ P

eﬁ"ggn masalah yang diteliti.

nakan teknik:

titik tolak dari fakta-fakta yang
yang bersifat umum.

lata yang dimulai dengan pendapat
para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipiel dan perbedaan yang juga

STIBA"MARASSAR ™™

diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan.

29Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang
Terbaru untuk llmu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 60.

$Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (t. Cet.; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 103.
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F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah melakukan usaha

atau setelah kegiatan selesai. Berangkat dari rumusan masalah sebelumnya, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan talak dalam fikih munakahat?
b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan talak dalam hukum perkawinan di

Indonesia? v,
¢ Cs )
lak dalam hukum perkawinan?
\ P

c. Untuk mengetahui

_\
2. Kegunaan Peléb’
R

Adapun k gun&an yang diharapkan dari \iﬁian ini adalah sebagai
\\

2
berikut: A & L\’J . N
N X
. 4

a. Kegunaan llmiah

Sebagai  suatu  k ini ~ diharapkan bisa

mengembangkan ‘wawasan pemahaman bagi para pembaca
secara umum dan Kkhusun engenai permasalah talak atau
perceraian dalam pandangan hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam. Di
"STIDA"MARASSAR ™
menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dengan studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan perbandingan keabsahan talak

yang diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan

dan pemahaman bagi masyarakat muslim terkait pembahasan keabsahan talak.
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Diharapkan juga skripsi ini dapat memberikan masukan dan menjadi referensi
bagi para pelajar yang menggeluti ilmu-ilmu Islam, terutama pada bidang

perbandingan mazhab.

STIBA MAKASSAR



BAB Il
KEDUDUKAN TALAK DALAM FIKIH MUNAKAHAT

A. Talak dalam Alguran dan Sunah

1. Pengertian Talak

Talak dalam bahasa Arab berasal dari kata (650 - Gl - 5lb)
“talaga - yatluqu - talagan”, yang berarti bebas dari ikatan dan belenggu,’

melepaskan ikatan dan memberi kebebasan.? Kemudian kata talak dalam bahasa
—

¢ %ngan)ﬂpengertian perceraian antara
e

] ¢ e \ P
an perkawinan.® =

\
Arab diserap ke dalam bah B“\‘udonesi
AY )

_

suami dan istri, Iepas/g'}a'
3 QG 2
~2 <4
Talak dalamistilah syariat, menguraikan‘%ﬁelepaskan ikatan nikah
A —V

semacam[ya, ataulmengang k?{éttan nikah dengan lafaz

hain) atau pada waktu tertentu

alak kesatu atau kedua/talak yang
masih bisa dirujuk—). Adap ; imak dengan nikah disini adalah nikah
yang sah, jika nikah itu rusa au ti ‘ aka talaknya pun tidak sah, maka
ini tidak bisa disebut dengan talak, tetapi mutarikah atau fasakh.

eda dengan, talak, zadapun fasakb—ial ggugurkan
(meﬁatI:rle AOFMAIQAS . Mlak hanya

menggugurkan akad, tetapi tidak menggugurkan efek atau konsekuensi dari akad

Majduddin Muhammad ibn Ya’qub al-Firiiz Abadi, al-Qamiis al-Muhiz (Cet. I; Kairo:
Dar al-Hadis, 1429 H/2008 M), h. 1013.

2‘Al1 ibn Muhammad ibn ‘Al al-Jurjani, Mu’jam al-Ta'rifat (Cet. 1; Kairo: Dar al-
Fadilah, 2003), h. 146.

SDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il (Cet. llI;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1126.

19
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tersebut. Sedangkan mutarikah ialah lelaki meninggalkan perempuan yang telah
ada akad atasnya dengan akad yang rusak, baik sebelum melakukan hubungan
suami istri maupun setelah melakukannya. Perbedaan antara mutarikah dengan
talak ialah dari segi pengguguran konsekuensi yang ditimbulkan dari akad. Dan
pemilik hak dalam mutarikah hanya pada suami saja dan terkhusus pada akad
yang rusak (tidak sah) dan pada hubungan (suami istri) dalam syubhat, adapun
talak terkhusus pada akad nikah yang sah.*

2. Dalil-Dalil Pensyariatan Talak

AR B LT [R5 AP

Terjemahnya:

Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir idahnya,
maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka

STIBA"MAKASSAR

4Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sah# Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 3 (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 232.

SKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 36.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 31,
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3) Q.S. al-Bagarah/2: 236 — 237.

B8 st o BhskEns R B 0 3 2R T U skd i 8y iS00 2t Y
Bt O U5 o 2D 05 O Gt B s Oyl s 535 g2 L
352 0% A Lo, z Z

z o<
-

16425 Bfg S B oy o) kg 5 kg BT 2Ed s Ctad Ry A 5 6
(et D9l235 0 80 5y 05 il 5 ¥y ity

Terjemahnya:

{236} Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istri_kamu sebelum kamu bercampur (berhubungan)
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mutah (pemberian) kepada mereka. Orang yang
mampu menurut ke puannya—dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pu itu p Flap menurut yang patut. Yang
demikian itu me ketentua P orang-orang yang berbuat
kebajikan. { ag;\] kamu mencer istri-istrimu sebelum kamu
n

bercampur .denganh  mereka, padahal “sgsungguhnya kamu sudah
menentukan—maharnya, maka bayarlah sep dari mahar yang telah
emaafkan atau dimaafkan

kamu tentukan fu, kecuali jika istri-istrimu it

oleh orang,\ memegang ikatan nikah, d emaafan kamu itu lebih

dekat kepada tdkwa. Dan janganlah kamu me an keutamaan di antara
P .

kamu. Sesung lihat" Segala apa yang kamu

kerjakan.’

4) Q.S. al-Talaqg/65: 1.

J abodlld s 25800 05 23 g
Terjemahnya:

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang

STIBA"MAKASSAR

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.
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5) Q.S. al-Ahzab/33: 49.

e el B0 A% O 18 e 248l F o 1580 1) AT sl e

3)\.:4;?7 L;-" UA)}};/ &ng[ﬁjM o.LG
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka idah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mutah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.®

b. Dalam Sunah

1) Hadis yang dlrlwayatkr’»> eh saha ﬁang mulia Umar ra..

/;.ij M\y‘ dein Mm‘wp)j&u}

€
\ 10(.35\.3

Artinya:
Dari i “Bahwasanya sulullah € menceraikan Hafsah,
kemudian sﬁ ” (H.R. Aba Dawud)

ng mulia Abdullah ibn Umar ra..

2) Hadis yang diriwayat
al e o M e B e
el b ol gl gl 1] Jus
91> jj °\j)) ”L@.ii,jo” I—('.ij 4':1& 4&)\ L;Lﬁ

cL@jSJS.; },fc O\% cL@LT é«fj
— Lﬁd‘ JGs (a) els ;.U “—

Artinya:
Ab ull rra.), dia
STIBRAL AR ASE AL
menyukainya, namun Umar ra. t| menyu alnya dan ber ata epadaku:

“Ceraikan dia,” dan aku tidak menghiraukannya. Kemudian dia
mendatangi Nabi saw. dan dia menyebutkan hal tersebut kepada Nabi
saw., kemudian Nabi saw. bersabda,: “Ceraikan dia.” (H.R. Aba Dawud)

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.

WAblG Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Risalah al-‘Amaliyyah, 1430 H/2009 M), h. 593.

1Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 7, h. 453.
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3) Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Asim dari (bapaknya) sahabat yang mulia

Laqit ibn Sabirah ra..

C=
N éﬁ\

\o—

Lo Js25 6 1 J6 & M‘ Nt obj\u\u&co}\aﬂd%ﬂg&}dﬁu

o &5 m B Js2s 66 c«\.@—an» B~y Gl b 2. S5 - 5
Sl S JE O Vs ek 52 G b 56l WKl 106 Wk

Bl o)
Artinya:

Dari ‘Asim ibn Lagit ibn Sabrah ra., dari bapaknya atau kakeknya —utusan
bani al-muntafig—, ba(‘ iasberkata: “Wahai Rasulullah saw.,
sesungguhnya saya;
menyebutkan d

buruk-.” M saw. bersabda-tCeraikan dia”. Dia berkata:
“Sesungguh a telah menjadl temarf=hiddpku dan memberikanku
anak,” Rasu’lul» saw. bersabda: “Maka p anlah dia dan berilah
dia nasiha memang padanya ada keb aka dia akan menurut,

dan jangax\
perempua

kamu m ul istrimu sep ptl\‘kamu memukul budak
H.R. AhEad! |

c. ljmak Ulama

Dalam kitab al-Mugn ah menyatakan:

L) @b "ol e dls aally
a4 ij'.ﬂ ("J‘SP ASJ;, prj & s tuv-j)‘ JL-,L\ Codnd
Logpadl s ol Gl b e Al dagadly (@tall o o BIM amg oSSl

STIBA MAKASSAR=*

Bahwa para ulama sepakat (berijmak) akan dibolehkannya talak dan
pelajaran menunjukkan dibolehkannya talak. Karena mungkin saja terjadi
kerusakan dalam hubungan antara suami dan istri, maka dalam keadaan ini
mempertahankan pernikahan akan mengakibatkan kemudaratan, hal ini

Ll @Tﬁ" —dl Ay — Wl ol Js

2Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad
ibn Hanbal, Juz 26 (Cet. I; Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 309.

BAbu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi,
al-Mugni, Juz 7 (t.Cet.; Kairo: Maktabah Kairo, 1388 H/1968 M), h. 363.
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dikarenakan sang suami (tetap) berkewajiban memberikan nafkah, dan
tempat tinggal, dan ia akan mempertahankan istrinya namun tidak
memperlakukannya dengan baik. Hal ini mengakibatkan pertengkaran
terus menerus, tanpa ada manfaat. Olehnya itu syariat membolehkan talak
untuk menghilangkan mafsadah tersebut.
B. Talak dan Konsekuensinya dalam Fikih Munakahat
1. Hukum-Hukum Talak*
Setelah umat Islam sepakat akan disyariatkannya talak, para ulama

berbeda pendapat atas hukumnya. Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum asal

/r’
lagi, dan hukum asa/h% bisa berubah dalam Hebefapa kondisi. Dan sebagian
=3

—_ )N
ulama berpendap a hukum asalnya adalah di % dan hukum asalnya ini

3 N—
bisa berubah dalﬁab 2berapa kiadaan. ﬂamun, pq@t kedua ini dipandang
- <

lemah karena berdalilkan ‘hadis_yang._diriwayatkan oleh sahabat yang mulia

Muharib ra..

s e 8 Lo - a1 oy J6
15(:3\.3

sl olgy) A fe ) Rk

Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: “Tidaklah Allah swt. menghalalkan sesuatu

STIBA"MARASSAR™

Namun hadis ini dianggap lemah karena periwayatnya mursal.®

1Aba Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 233-235.

Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 3, h. 504.

8Muhammad Nasiruddin al-Albani, Gayah al-Maram Fi Takhrij Ahadis al-Halal Wa al-
Haram, Juz 1 (Cet Ill; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M), h. 158. Lihat juga: Aba
Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 3, h. 504.
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Para fukaha kemudian mengambil jalan tengah, bahwa talak merupakan
syariat yang memiliki lima hukum atau biasa disebut dengan istilah al-akzkam
al-taklifiyyah al-khamsah, tergantung dengan situasi dan kondisi yang
mempengaruhinya. Adapun hukum talak, sebagai berikut:

a. Talak hukumnya haram, seperti ketika menceraikan istri yang sedang haid, atau
menceraikan istri yang sedang suci (dari haid) namun sebelumnya melakukan
hubungan suami istri, dan kedua kasus ini disebut dengan talak bidah. Dan juga
talak yang haram adalah ketik mencerallf,gn istri, namun suami takut akan

\
terjatuh pada zina. ) "\‘»\
==

h, ketika tidak ada-hajat,atau kepentingan untuk

engan hubungan yang baik % rumah tangga. Bahkan

. A . \4. = . . ..
Qmenjadllharam jalam seb é@ kondisi. Hukum ini
2

P
A o, T ~

chgd‘éﬁﬁ;;g@

hukum ini bisa

Cailo L Jj.g._:':a c\:\/fj 138 & I4 ci:.:.é V.@.«.la.ﬁ"“/'a/f ﬁ/f_ﬁ Lf Vj:\/asif cé\;t.f.u
s B 4515 06 o Gy st A 06
V(s ) " e

Artinya:

SEARAMATCASS A
melet a iat , r la ya. Yang
paling rendah (dari bala tentaranya) bagi iblis adalah yang paling besar
godaanya. Salah satu diantara mereka datang lalu berkata: ‘aku telah
melakukan ini dan itu.” Kemudian iblis berkata: ‘kau tidak melakukan apa
pun.” Lalu yang lain datang lalu berkata: ‘Aku tidak meninggalkannya
sampai aku memisahkannya dengan istrinya.” Nabi saw. bersabda: “Iblis

mendekatinya lalu berkata: ‘Bagus kamu.” (H.R. Muslim)

Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabar1, Sakiz Muslim, Juz 4 (t.Cet.; Beirut: Dar
Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/ 1954 M), h. 2167.
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Juga hadis ‘Amru ibn Dinar ra..

:J\smﬁu,:@@@y” ) s el sl b tJB Gls oy ges e
B(jgain o deaws olg)) "lead ) 1JU Sralll ddniall TN sl b 1B LY
Artinya:

Dari ‘Amru ibn Dinar ra., dia berkata: “Ibn Umar menceraikan istrinya,”
maka istrinya berkata: “Apakah kau melihat sesuatu yang kau tidak suka
dariku?” Dia menjawab: “Tidak.” Lalu istrinya berkata: “Lalu kenapa kau
menceraikan perempuan terhormat dan muslimah?” Dia (‘Amru) berkata:
“Maka Ibn Umar merujuknya.” (H.R. Sa’id ibn Mansiir)

c. Talak hukumnya mubah, ketika ada keinginan karena akhlak dan pergaulan

ﬁefsamanya, dan tidak ada hal yang
* <

. %

istri yang yang buruk, dar.li ;l{u kerugi
" D

/
baik yang didapatkan,dari R g

=3

I ‘G~
d. Talak hukumnyafr\)rm ahab (dianjurkan), ketika i3 i&&li dari menunaikan hak-
‘\ s

hak Allah swt. at seperti salat dan sebagainy dan tidak mungkin untuk
N%3. -
memaksanya (dam

perempuan yang tidak berb

enunai ak Allah E/t.), atau istri menjadi
\ 4

k dalam melayani suami, dan dia
tidak memperbaiki  kekur maka tidak mengapa untuk

mengekangnya dan mem keadaan ini agar dia mau

memperbaikinya, sebagaimana firman Allah’swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 19.

o 4
W R 4

s ke Ly s

G O ) AT U a1 28,035 s
«STIBA MAKASSAR™

Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepada mereka,
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.®

Namun talak dalam keadaan ini hukumnya bisa berubah menjadi wajib.

8Sa’1d ibn Mansir al-Khurasani al-Jauzajani, Sunan Sa’id ibn Mansir, Juz 1 (Cet. I;
India: al-Dar al-Salafiyyah, 1403 H/1982 M), h. 307.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80.
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e. Talak hukumnya wajib, seperti pada suami yang maulr (dia bersumpah tidak
akan berhubungan dengan istrinya sampai pada waktu yang ditentukan), jika dia
tidak menginginkan rujuk setelah habis waktu menunggu pada waktu yang telah
ditentukan. Atau talak diantara suami dan istri yang berselisih sedang tidak ada
jalan bagi keduanya untuk damai, dan keduanya memilih untuk talak atau cerai,
maka talak hukumnya wajib menurut pendapat jumhur ulama.

Allah swt. menetapkan talak sebagai hak laki-laki semata, karena mereka

\ ‘7—

lebih banyak mencurahkan ;Sr‘hatiann a, dalam menjaga kesinambungan
u

gund ’nfemberi nafkah sesuai kebutuhan

hubungan keluarganya'y, \é\‘di
3 o g
keluarganya, atau bzl?lga lebih banyak lagi keti dia_menceraikan istrinya dan
N2t
—a )V

ikah lagi. Karena wajib ata %etika menalak istrinya)

. - \< = .
yangIdlakhlrﬂinnya, m h@rl mutah talak, dan

. Oleh karena itu, suami akan

ingin melakukan

mempertimbangkan konsek bar atas apa yang dia tidak sukai

dari istrinya, dan tidak terbur eraikan istrinya.

perasaan, dan tidak terbebani konsekuensi talak sebagaimana laki-laki. Sehingga
yang terbawa suasana dan tidak mengendalikan emosi. Olehnya Allah swt. tidak
menetapkan talak pada hak istri, karena bisa saja talak atau perceraian bisa sering
terjadi karena lebih mudah dipengaruhi oleh sebab-sebab talak. Dan terkadang
talak dilakukan oleh selain suami, ialah dengan mewakilkannya, sebagaimana

pada masalah al-wakalah (perwakilan) dan al-tafwid (delegasi). Atau juga dengan
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tidak mewakilkannya, seperti pada hak hakim di beberapa keadaan untuk
kepentingan.?
2. Syarat-Syarat Sah Talak
Sahnya talak terikat dengan syarat-syarat, yang dibagi menjadi tiga
kelompok: (a) Syarat-syarat yang berkaitan dengan penjatuh talak; (b) Syarat-
syarat yang berkaitan dengan yang tertalak; (c) Syarat-syarat yang berkaitan

dengan metode talaknya.

a. Syarat-Syarat yang Berka\‘t dengan tuh Talak
1) Berstatus sebagg/ S

Dengan kata' Ig antara dia dan peremp

‘

sah. Laki-laki tidak memilikd

berstatus s:ebagai‘}eé> P yang sz{]. Ini sejalan den

\ 4
Q.S. al-Ahzab/33: 49, di mal kan perceraian setelah (terjadinya)

pernikahan.?!

Folaptd 2285 ) 1T sl o
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka.?

STIBA MAKASSAR

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Cet. 3; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397 H/
1977 M), h. 246-247. Lihat juga: Abt Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah
Wa Adillatuhu Wa Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 235.

2IAbo Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 236.

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.
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2) Balig
Jumhur ulama berpendapat bahwa talak tidak bisa dijatuhkan oleh anak
kecil, baik sudah mumayiz atau belum, sebab talak adalah urusan yang sangat
urgen dan tidak bisa diserahkan kepada anak kecil, begitu juga oleh walinya.
Pendapat ini didasarkan pada hadis riwayat Aisyah ra., bahwa Rasulullah saw.
bersabda:
3 e e e e B e e e W e 0 e ) 8

23(5)\.\ ﬁT °‘5J)

" —)
Artinya: 3 ‘0\>A\ (Cs o
\ [ ry % b
Tidak dicatat r|/tiga orang'( hukum tidak berlaku bagi

tiga orang): orapgstidur sampai dia terjaga,corang gila sampai dia sembuh,
dan anak ke@!;‘s pai dia dewasa. (H.R. A%&a@d)
‘\ s

\ ab Hambali berpendapat, jik)gé? kecil sudah mumayiz,
EN S

mengerti apa itu carai, gan me i=konsekuensin a.bahwa istrinya berstatus
\ 4

talak bain dan haram bagin ah. Pendapat ini didasarkan pada

hadis marfu’ yang diriwayat g mulia ‘Ali ra..?*

Pz oy ookl oguall GV V] plr GV S
Artinya:

Setiap talak hukumnya boleh, kecuali talak orang idiot yang sangat bodoh.

STIBA MAKASSAR

ZAbli Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 6, h. 452.

2Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakzh Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 236-237.

%Sa’1d ibn Mansiir al-Khurasani al-Jauzajani, Sunan Sa 'id ibn Mansir, Juz 1, h. 310.
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Pendapat ini juga dipilih oleh Ibn Taimiyah, sebab dia menyatakan: “Akan
tetapi ucapan anak kecil yang sudah mumayiz dan orang gila berkala memiliki
implikasi hukum (mu 'tabar) ketika ia bisa membedakannya.?®"

3) Berakal

Kata talak dari orang gila dan orang idiot tidak sah, karena orang gila tidak
memiliki kapasitas menjalankan, dan orang idiot kekurangan kapasitas
menjalankan. Ketentuan ini merujuk pada hadis Aisyah ra. yang telah

dikemukakan sebelumnya: “Tidak dicatat Eglvalan) dari tiga orang: ... orang gila
< : N

i sini adalah orang yang memiliki
~\_

T ) |
daya reaksi yang reng{éb, masuk anak-anak, or yifa, dan orang mabuk.
Nt

o \

erlaku bagi orang gila permanen. Sedangkan bagi orang
\\

N
2
gila berkala (kada@ mbuh dan tadang krmbuh), m@\alak yang diucapkannya
2

pada waktu gila tidak berlaku, Sedangkan talak yang diucapkannya pada waktu

sampai sembuh...” Dan

Ketentuan

sembuh (sadar) berlaku atau rnaan kapabilitasnya.?’

4) Menjatuhkan talak & diri dan tidak berada di bawah

tekanan (paksaan)
Suami yang berada di bawah tekanan, maka talaknya tidak sah. Hal itu
karena talak merupakan tindakan yang memiliki pengaruh yang besar dan

et i g st il i N Bcren

suami yang menjatuhkan talak kepada istrinya harus memenuhi syarat-syarat yang

%Ahmad ibn ‘Abdul Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 33 (t. Cet.: Madinah;
Mujamma’ al-Malik Fahd Li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1465 H/2004 M), h. 108.

2’Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakzh Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 237.
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berlaku dengan kemauan dan tanpa paksaan agar semua tindakannya sah dan

benar.?8

b. Syarat-Syarat yang Berkaitan dengan yang Tertalak
1) Menjalin hubungan pernikahan antara suami dan istri yang sah dan benar
Ulama sepakat bahwa talak jatuh pada perempuan yang menjalin tali
pernikahan yang sah dengan pentalak, atau tengah menjalani masa idah setelah

ditalak raj’i (talak yang masih bisa dirujuk), dan tidak jatuh pada perempuan

n yang belum halal baginya walau
¢ s c

ia sedang 'alémi masa idah talak bain® atau

fasakh, maka Jumm! jﬁma menyatakan talak ¢ pnya tidak berlaku lagi
mengingat sudah h|rnya pernikahan karena 12“ bain dan atau karena

fasakh. {ﬁ} S I | . (\
2
\ 4

Jika istri ditalak sebel ungan intim, maka tidak ada masa

idah baginya, berdasarkan fi am Q.S. al-Ahzab/33: 49.

£ SR S0 15 1T Gl T
Sud BhL a3 FAs PG
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2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 247,

PAbu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurtubt, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihdayah al-Mugtasid, Juz 3 (t.Cet; Kairo: Dar al-Hadis, 1425
H/2004 M), h. 101.

%Talak bain ialah talak yang tidak bisa dirujuk secara langsung. Terbagi atas dua:
Pertama, talak bain kecil yaitu perempuan yang telah habis masa idah talak raj’i-nya, sehingga
suami (yang telah menalaknya) jika ingin merujuknya harus dengan akad dan mahar baru.
Kedua, talak bain besar yaitu perempuan telah ditalak tiga oleh suaminya, dan jika suami ingin
merujuknya kembali, maka dia harus menunggu sampai perempuan itu menikah lagi dengan
laki-laki lain dengan pernikahan sah dan tidak direkayasa, kemudian dia ditalak lagi sampai habis
masa idahnya.

L8 s g el a’*u;;,,« gy 4
s e Fgale iSO S A

:\
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukminat, kemudian kamu menceraikannya mereka sebelum
kamu mencampurinya (berhubungan intim), maka tidak ada masa idah atas
mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun berikanlah mereka mutah
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.3!
Talak dalam kondisi ini termasuk talak bain, sehingga menurut kalangan
mazhab Hanafi dan Syafi’i tidak bisa diikuti dengan talak lain. Jika seorang suami

mengatakan kepada istrinya yang belum disanggamai (belum berhubungan intim),

“Kamu tertalak! Kamu tertalak! Kamu tertalak"’ (tiga kali talak), maka yang jatuh

\
hanya satu, sebab dengan ml&p@y saja dia Eéatrtertalak bain dari suaminya dan
* s >

\ <
menjadi perempuan ﬁ[ f h (bukan mahram agmya sehlngga praktis tidak
bisa ditalak lagi.*?

2) Suami ha nentukany istri yang a an\éltalaknya, baik dengan
isyarat, sﬁh& niat, atlg\ ‘qgletlga -tiga ekaligus.®

Misalnya, seorang kepada istrinya yang bernama

Zainab, sembari memberik a, dan dengan niat menalaknya,

“hai Zainab, kamu tertalak!’ ma sepakat bahwa talaknya jatuh.
Begitu pula jika dia menun ya dan menyifatinya dengan sifat
tertentu (yang identik dengannya) dan tanpa niatan pada selainnya, maka jumhur
N HIANMAKASSAR

Begitu pula jika dia menyifatinya dengan sifat yang identik dengan istri

yang akan ditalaknya tanpa memberikan isyarat dan tanpa niatan kepada

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.

$2Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 250.

3Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 251.
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selainnya, misalnya ia mengatakan, “Salma tertalak!”. Sementara jika dia
mengatakan, “salah satu istriku tertalak!”. Sementara jika dia mengatakan, “salah
satu istriku tertalak!” dengan niat menjatuhkannya pada salah seorang istrinya
tanpa menunjuk yang mana, maka istri yang dimaksudkannya saja yang tertalak,
bukan yang lain.®*

c. Syarat-Syarat yang Berkaitan dengan Metode Talaknya

Talak bisa terjadi dan sah jika dijatuhkan dengan segala sarana yang

<

7:‘(cfelﬁgasi).

*

bermaksud menghentikan hubungan suami;ij;ri, paik dilakukan dengan ucapan,
Kgutus

~_

\p

7 3
1) Talak dengan/Ka h ata (Ucapan) <
&~ 2

£ TN

|sa berbentuk lugas atau k|a
2
[}
L2 e
Ucapan yang digunak an talak, ada kalanya diucapkan
dengan jelas dan maknanya ta tidak memiliki pengertian lain,
baik dari segi bahasa mau

ya ungkapan: “Kamu tertalak!”

(anti talig), “Aku mence gtuki), “Kamu tertalak!” (anti

murallagah), dan sejenisnya.®
STIBA"MAKASSAR
dianggap sah walau dia berniat yang lain atau menyangkal ungkapan talaknya

tersebut. Hal ini karena maksud dan makna dari ungkapan yang lugas sudah jelas

%Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 251.

®Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 251. Lihat juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h.
253.
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dan ditujukan kepada istri. Kecuali ada indikasi atau kondisi yang mempengaruhi
sehingga talak dianggap tidak sah, misalnya orang yang dipaksa atau salah ucap
dan lain semacamnya.®

Imam Syafii berkata, “Di dalam Alquran ada tiga bentuk ucapan talak
yang diucapkan dengan jelas, yaitu al-taldaq (talak/cerai), al-firag (pisah), al-tasrih
(Iepas).”” Sebagian ulama dari mazhab Ahlu al-Zahir mengatakan, “ Talak tidak

sah jika tidak menggunakan tiga kata tadi karena hal itulah yang diterapkan oleh

(0
“Wajib bagi orang muslim untuk
~_

fE'EA talak yang ada dalam

k telah digunakan dalam A é\

) F

Y RAPR 15 &30 &l

agama. adapun penggunaan ketifl kata it ‘ggalah ibadah, dengan syarat bahwa
\

ketiga kata itu diucap

mencukupkan pengJﬁB
=3

an, antara lain:

Terjemahnya:

Wahai Nabi! Apabil
kamu ceraikan mere
(yang wajar).®

an istri-istrimu maka hendaklah
reka dapat (menghadapi) idahnya

STIBA MAKASSAR

®Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 252-253. Lihat juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 254.

$’Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, al-Umm, Juz 5 (t. Cet.: Beirut; Dar al-Ma’rifah, 1410
H/1990 M), h. 276.

$Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihdayah al-Mugtasid, Juz 3, h. 95.

¥Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.
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Q.S. al-Ahzab/33: 49.

0%t o - 049 o Fu (<
EAsazalb & olaBl 2SS 3 L
Terjemahnya:

Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu
ceraikan mereka.*?

Q.S. al-Bagarah/2: 241.

S0 o s Syl 2 ol

Terjemahnya:

Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberikan
mutah menurut yang\ t, seba ?q-euatu kewajiban bagi orang yang

bertakwa.*! M -ty ., )
v * \ -
Sedang ungklb?ﬂl “firag digunakan dala tgan antara lain:

- Q.S. al-Talag/

L,J Jﬁﬁ‘@’)‘dﬁ;‘ EX e

tau lepaskanlah mereka dengan

Terjemahnya:

Maka rujuklah mer
baik.*?

Q.S. al-Nisa’/4: 130.

')}\5 J-d-ud)/j

Terjemahnya:

STIBANEAICK S S AR

Sedangkan ungkapan al-tasrih atau al-sarah digunakan dalam Alquran,

antara lain:

“0Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.
“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39.
“2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.

“3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99.



- Q.S. al-Bagarah/2: 229.

Terjemahnya:

Maka menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik.**

- Q.S. al-Ahzab/33: 28.

T a}a,/%/a}a"/}‘/o///f
Yo 51 ESSnly BT G .
Terjemahnya:

Maka kemarilah agar aku berikan kepadamu mutah dan aku ceraikan kamu
dengan cara yang baik.*®

—

¢ > - A .

ab Maliki dan Hanafi berpendapat
\ P

lah ungkapan lugas untuk

Berbeda dengan

e

=7
bahwa lafaz firag k@ tasrip atau sarah b
~2 e

— N . . .
menyebutkan perce ,-melainkan merupakan %an kiasan karena bisa

) N—
berarti perceraian\agu lainnya. Stbagaimflwa dalam f@l Allah swt. dalam Q.S.
- <
\ 4

Ali ‘Imran/3: 103.

55 35 Gt B J2 15ttty
Terjemahnya:

Dan berpeganglah k
janganlah kamu berc

da tali (agama) Allah swt., dan

Juga pada Q.S. al-Bayyinah/98: 4.

STIBA M#KASSA]R 50

Terjemahnya:

Dan tidaklah berpecah belah orang-orang ahli kitab melainkan setelah
datang kepada mereka bukti yang nyata.*’

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
“SKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 421.
“6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.

4’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
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Sebagaimana kata firag (dan derivasinya) dalam kedua ayat di atas tidak
ada hubungannya dengan perceraian. Begitu juga dengan firman Allah swt. dalam

Q.S. al-Ahzab/33: 49.

sde & Gale 1800 £R2 O 18 20 0 F bt 1855 5 0T il

I Lz - 84 Sur 62 38 7 7 S0
D S50 Gagsily Dagaias 6 g i

1\

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu menceraikan

mereka sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada masa idah atas

mereka yang perlu kamu erhitungkfpy. Namun berilah mereka mutah dan
. ilk-hai 48

lepaskanlah mereka}& |K gan carg yang sgbalk baiknya.

4 NG Py ™ s 2 )
Di sini Allah / maparkan perceraian.
N \( L
Jika memanJ;ngIKian, maka lafaz firaq n’“am‘h merupakan kiasan.
'\)‘ N &

dan kiasan, meskipun

2
}al ini bisa berbeda-beda

menurut pandangan orang, , dan bukan paten pada lafaz itu

sendiri. Dan pada kenyataan ari segi unaan , hampir tidak ada seorang

pun yang menggunakan laf lak istrinya, sedangkan dari segi
syarak, terkadang kata itu di na selain talak.*®
b) Kata-kata kiasan

S B A Do A A Ao 55 e i

secara khusus, tetapi mengandung arti talak dan lainnya. Jika tidak mengandung

unsur talak sama sekali, maka ia bukanlah kiasan, melainkan hanya ungkapan sia-

“8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.

“Abti Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 252.
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sia yang tidak berimplikasi apa-apa.>® Contoh ungkapan kiasan adalah jika suami
mengatakan kepada istrinya, “Aku lepaskan kamu!” atau, “Segala urusanmu, ada
pada dirimu!” atau, “Pulanglah kepada keluargamu” atau, “Kamu haram bagiku”
dan semacamnya.

Untuk keabsahan talak yang menggunakan ungkapan kiasan dibutuhkan
niat (atau kesengajaan untuk menalak), sebab lafaz kiasan mengandung arti talak
dan selainnya, sehingga ia tidak bisa diarahkan kepada arti talak kecuali dengan
niat demikian. Maka jika suami menguc%an talak dengan ungkapan majas,

\
kemudian menyangkal hafwa annya

e

==
) -~
talaknya tidak sah. Fk@l \Karena ucapannya me ung makna talak dan selain
N2t

o . .
talak, sedangkan hkan niat dan tujuan un

%nilai ungkapan majas
3 N—

berpengaruh pada% a talak atlu tidak.5| @
e <

Permasalahan: Bagaimana jika suami_menalak istrinya dalam hati tanpa

mengucapkannya? Jika sua dalam hati tanpa mengucapkannya

dalam bentuk kata-kata, baik san, maka talaknya tidak jatuh atau
tidak sah. Pendapat ini dian a.% Berdasarkan hadis Nabi saw.

yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Abu Hurairah ra..

STIBA MAKASSAR

Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni,
Juz 7, h. 391-392.

SlAbii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 253-254. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 254.

2Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni,
Juz 7, h. 184.
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x\

Bale sin) 188§ o U el Sis U o8 2 A G
Artinya:
Sesungguhnya Allah swt. memaafkan umatku atas apa yang dia bicarakan
dalam hati selama dia tidak mengerjakannya atau mengatakannya. (H.R.
Bukhari dan Muslim)
2) Talak dengan Tulisan
Talak juga dapat dihukumi jatuh (sah) dengan tulisan (surat cerai), walau

sebenarnya suami dapat mengucapkannya. Talak dengan tulisan bisa sah dengan

syarat suami menulis surat cerai dengan tulisan yang jelas dan bisa dibaca yang

ditujukan kepada |str|nya _gwb\ niat un Qalaknya Sedangkan jika suami
% .
tidak berniat untuk ’ne\ a, maka talak W jatuh, karena surat cerai
, " 2

hanya seperti klasa “Kigsan talak lainnya yang tidak( Mu (kecuali dengan niat).

\
ikih Hanafi mensyaratkan untuk keabsahan talak dengan
Msmm eP)>* Ini berdasarkan dalil-

- Hadis Fatimah binti

Adapun kalangan\

surat, surat harusj\kfs

>

dalil berikut:

Amru ibn Hafs menceraikannya
dengan talak tiga sekali idak berada di rumah. Dia lantas
mengirimkan wakilnya kepada Fatimah dan membawa gandum, namun
Fatimah tidak mXakainya. Wakil Abu Amru berkata, “Demi Allah, kami

ewaji p a i a datang

mengahadap Nabi saw. dan menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw., dan

5Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al- Sahih, Juz 7 (Cet. I; Beirut: Dar Tauq
al-Najah,1422 H./2011 M.), h. 46. Lihat juga: Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtri, Sahih
Muslim, Juz 1, Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, h. 116.

%Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 258-259. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 256-257.
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beliau saw. bersabda, “Kamu sudah tidak memiliki hak nafkah lagi

darinya...”®

- Terkait dengan kasus seorang lelaki yang mengirimkan surat cerai kepada
istrinya, kemudian dia urung dan menghapusnya sebelum surat itu diterima
istrinya, Hasan al-Basri mengatakan, “Hal itu tidak berkonsekuensi apa-apa,
kecuali jika dia menyampaiakannya atau mengungkapkan dengan lisan.”

Jika tulisan yang ditujukan kepada istri ditulis dengan tulisan tangan, maka

talaknya bisa sah dengan syarat-syarat te@but. Sedangkan jika surat tersebut
\

diketik dengan alat ketjl '&@ta mpute ka“dia tidak berlaku sampai bisa
dipastikan bahwa hyalah yang mengiri

R

sy 1 éa\uai dihitung.5”
¥ <
3) Talak den Jaidsyarat I | . 4(\
\) - 2

terhindar dari pemal . Karena dari situlah masa i
kalangan mazhab Maliki) di

menalak dengan isyarat. Adapun
orang bisu, maka jumhur ap sah talaknya dengan isyarat.
Sedangkan kalangan mazhab menyatakan, talak dengan isyarat

tidak disahkan bagi orang bisu yang bisa menulis, sebab tulisan lebih mampu

STIBA MAKASSAR

SMuslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sasih Muslim, Juz 2, Dar Thya’ al-Turas
al-‘Arabi, h. 1114.

%Sa’1d ibn Mansiir al-Khurasani al-Jauzajani, Sunan Sa id ibn Mansir, Juz 1, h. 325.

SAbii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 259.
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menunjukkan tujuan yang dimaksud, kecuali jika memang kondisinya tidak bisa
menulis.>®
4) Talak menggunakan Delegasi (Perutusan)

Talak dianggap sah dan boleh dijatuhkan dengan delegasi (mengutus
orang) untuk menyampaikan kepada istri bahwa suaminya telah
menalaknya.utusan tersebut bertindak sebagai suami yang menjatuhkan talak,
karena itu talaknya sah.>

3. Jenis-Jenis Talak dan Konsekuensinya

Talak bisa diklagifikas menj tbagai jenis sesuai dengan aspek
) A <
pandangannya:®° /;3\ , o
Nl

-

<4
N
a. Dari segi me ng digunakan, terbagi men A ;}ha jenis: talak lugas dan
\\

2
talak kiasan. % L jenis talzt ini tela dijelaskaf@velumnya.
- 2

b. Dari segi dampak (pengaruft).yang. ditimbulkan, terbagi menjadi dua jenis:

talak raj 7 dan talak bain
c. Dari segi sifatnya, terba iIs: talak sunnt (sesuai sunah) dan
talak bid 7 (bidah).

d. Dari segi berlakunya konsekuensi yang ditimbulkan, terbagi menjadi dua

STIBA"MARKASSTAR™™

%Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 259.

$Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 257.

Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 262.
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Berikut ini penjelasan masing-masing jenis talak dan konsekuensinya.
a. Talak Rqgj 7 dan Talak Bain
a) Talak Raj'1
Talak raj’7 adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada
istrinya yang telah bersanggama (pertama kali setelah menikah) dengannya, dan
suami boleh kembali (rujuk) kepada istrinya selama masih dalam masa idahnya
tanpa akad baru, meskipun istri tidak rida, dan (rujuk) terjadi setelah talak pertama

dan atau talak kedua.** Adapun dasar hukum,talak raj 7 adalah firman Allah swt.
\

\
dalam Q.S. aI-Baqarah/Z;@b
\y

_
S
~2 e
— )V
o\

Terjemahnya:
\ \\~J
Talak (ya ) pat dirujuk) dua kali. Maka (setelah itu suami dapat)
menahan (rUjak) dengan t%ik, atau melepask &gan baik.5?
2
Juga firman Allah s garah/2: 228.

A F L A ST T 11 ;"‘,
D Gty iy Slalladlly

s Taas 2 s A fa

Terjemahnya:

Dan para istri yang diceraikan, menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurii’®® Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang Allah ciptakan
dalam rahim mereka, jika mereka beriman I§ada Allah dan hari akhir.

STIBA MAKASSAR

81Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 262.

62Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

80urii’ dalam bahasa arab bisa berarti masa haid atau masa suci. Para ulama berbeda
pendapat pada masalah ini, Ada yang mengatakan quri’ berarti masa haid (maka masa idahnya
adalah tiga kali haid), ada yang mengatakan berarti suci (maka masa idahnya adalah tiga kali suci
dari haid), dan ada juga yang mengatakan dia berarti bulan. Lihat: Muhammad Abdullah ibn
Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 8, h. 100-101.
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Dan para suami mereka lebih berhak merujuknya dalam (masa idah) itu
jika mereka (para suami) menghendaki islah.®*

Adapun konsekuensi dari talak ra; 7, sebagai berikut:®®
a) Suami jika ingin kembali membangun dan memperbaiki rumah tangga bersama
istrinya maka dia harus merujuknya (setelah talak pertama atau talak kedua)
sebelum habis masa idahnya, karena setelah habis masa idah maka status istri
berubah menjadi tertalak bain. Adapun rujuk memiliki syarat sah dan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:®

- Rujuk dilakukan setelgmfk?sét{mya tal
IN\ %
—)

hakim.

F;%"z‘, baik keluar dari suami maupun
<

. %

%k\ 7
l Gy~
- Rujuk dilakukén\;gglah terjadinya sangganfa dp%;an istri yang tertalak.
‘\ s

pat bersanggama dengan istr ebelum menalaknya.

am maJridah.*Jebaﬁaima.n :f\irman Allah swt. dalam

Q.S. al-Bagarah/2: 228.

Maksudnya,

N\
- Rujuk dilakuRan-

-
o%
4 L0 &g

s B3 il i Sl

z - -

St ey =0 s B 5t

-

Terjemahnya:

Dan para istri yang ditalak hendaklah menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali quri’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang

i¢iptkaniAllahidalam, rahim meréka] ji r erima ada Allah
an hari r/-Ban berhak a menanti

(idah) itu.®”

®4Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

5Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 262-263.

°Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 264-268.

7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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- Talak —sebelum rujuk— terjadi bukan karena pembatalan paksa terhadap akad
nikah.

- Hendaknya rujuk diberitahukan kepada istri, agar tidak ada kesalahpahaman
antara suami dan istri.

Rujuk merupakan hak suami selama dalam masa idah, terlepas dari
keridaan sang istri. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah swt. pada
Q.S. al-Bagarah/2: 228-229. Bahkan terkadang rujuk wajib bagi sang suami
apabila menalak istri ketika\‘h id (talak @ah). Dan istri yang tertalak tidak

¢ Cs

a.fdah, dan diperbolehkan baginya
~\_

arti rujuk.
- Rujuk dengan perbuatan; rujuk bisa terjadi dengan sanggama dan
STIBA"MAKASSAR
- Hendaknya suami menghadirkan dua orang saksi ketika merujuk istrinya. Ini

berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Talag/65: 2.

8Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 268-273.
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Terjemahnya:

Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu®®
c) Talak raj T mengurangi bilangan talak; suami memiliki tiga kali talak terhadap
istrinya, dan jumlah ini berkurang setiap kali dia menjatuhkan talak, baik talak
raj T maupun talak bain.”
b) Talak Bain

Talak bain adalaﬁ@}ang fi
liis

suami untuk merulultl‘ke

¢ 2
emberikan kesempatan lagi bagi
\ P

& bain terbagi atas dua: talak

-~

tri yang tertalak.

bain sugra (tahap H) dan talak baik kubra (tahapap besar).”

a) Talak Bain Sug%: 3 L\’J @

Talak bain sugra adalahstalaksh g tidak memberikan kesempatan
oIEI9

bagi suami untuk rujuk kep melakukan akad baru dan mahar

baru.”? Talak bain sugra be lah habis masa idahnya dari talak

talak raj 7 dan atau talak di stri yang belum disanggama,” ini

sebagaimana firman Allah swi. dalam Q.S al-Ahzab/33: 49.

STIBA MAKASSAR

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.

Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 273-274.

"MAbii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 274.

"2Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 274.

Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtasid, Juz 3, h. 83. Lihat juga: Aba Malik
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Jika kamu menikahi perempuan-perempuan
beriman, kemudia kamu menceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Namun berikanlah mereka mutah dan lepaskanlah mereka
dengan sebaik-baiknya.’*

Adapun konsekuensi dari talak bain sugra, adalah:™
- Hilangnya hak kepemilikan dan kehalalan, artinya hubungan dan hak-hak

% b
dalam masa |dah ﬁim keadaah i hamil, terlebih lagi ketika dia

~p
dalam keadaan 'ha?gds o A\

- Pentalak tida b

antar suami-istri berak |$>l§€cuall h )é?etrl dari nafkah suaminya selama

merujuk istrinya, kecuali yan akad baru dan mahar

baru. =

- Mahar yang ditunda tkan ketika akad, wajib untuk
dibayarkan.

- Tidak ada lagi zikar akan istri dengan wanita yang

mahramnya), ila’ (suami ntuk tidak menyanggamai istrinya

untuk jangka waktu tertentu), /i'an (sumpah suami atas perzinaan istrinya),

ek ok Dot votteadle AL S S AR

Mengurangi bilangan talak.

Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih Mazahib al-Aimmah,
Juz 3, h. 362 dan 276.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.

®Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 274.
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b) Talak Bain Kubra

Talak bain kubra seperti talak bain sugra, baik hukum-hukumnya ataupun
kosekuensinya. Hanya saja talak bain kubra berlaku ketika talak tiga telah jatuh
kepada istri, dan mantan suami tidak boleh kembali kepada mantan istri kecuali
setelah mantan istri (ditalak lagi) setelah menikah dengan lelaki lain dengan nikah
yang benar dan sah, dan suaminya yang kedua pun telah menyanggamainya. Tapi
itu semua dilakukan bukan untuk menghalalkan suami pertama agar bisa kembali
kepada mantan istrinya,’® seb galmana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 230.

S
uau;wu\w;@liﬁ % e 4 42 56 gall 06
& 302 g O

Terjemahnya (
Kemudian Jika a (setelah\ talak yang kedua), maka

perempuan itu tidak halal’baginya sebeltim dia menikah dengan lelaki lain.

Kemudia jika suami eraikannya, maka tidak ada dosa

bagi keduanya (sua

jika keduanya merasa j an ketentuan-ketentuan Allah.””

b. Talak Sunni dan Talak B
1) Talak Sunni

Talak sunni adalah talak yang sesuai sunah atau sesuai dengan perintah

ot sof N\ o ey e ok i

secara syarak. Adapun kriteria-kriteria terkait talak ini adalah sebagai berikut:"®

®Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 277.
""Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

BAbli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 291-296. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 263-264.
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a) Menalaknya dalam keadaan suci, tidak haid maupun nifas, serta tidak
menyanggamainya sewaktu dalam keadaan suci.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Talaq/65: 1.

5%
2=

L33 1Ty 82 sl 250 1) 33 i
Terjemahnya:

Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(yang wajar) dan hitunglah idah itu.”

‘Abdullah ibn Mas’iid menafsirkan ayat ini: “Maka hendaklah kamu
ka dap Mnghadapl) idahnya (yang wajar)”
% b

ceraikan mereka pada wal_gtu&i;&

berarti pada waktu 37!%\ ' enyanggamaln ( rpiga berdasarkan hadis 1bn
‘Umar ra., bahwa d-Laé ‘}[2‘ nceraikan 1strinya dalam EZ@QQ haid, ‘Umar (ayahnya)
lantas menanyaka ersebut kepada Rasulullah sa\. :

beliau bersabda.

* W el g
e \ng\ow\dl:ﬁcwﬁjd\‘}d
Artinya:

Perintahkanlah dia u embali, kemudian tahanlah sampai
dia suci, kemudian ha lagi, setelah itu jika mau dia bisa
tetap mempertahank ¢ aikannya sebelum menyentuhnya
(menyanggamainya). Demikian masa idah yang diperintahkan Allah swt.

untuk mencerai istri. (H.R. Bukhari dan Muslim)

STIBAMARASSAR

kedua sang istri.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.

®Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Sugra al-Nasat, Juz 6 (Cet 1l; Aleppo:
Maktabah al-Matbt’at al-Islamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 140.

8IMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al- Sahih, Juz 7, h. 41. Lihat juga: Muslim
ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Sakih Muslim, Juz 2, Dar Thya’ al-Turas al-Arabi, h. 1093.
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b) Tidak menalak istri kecuali setelah dia mandi besar (dari haid dan nifas).
Dalam hadis riwayat Ibnu ‘Umar ra. disebutkan bahwa dia menceraikan
istrinya dengan satu talak pada saat dia menjalani masa haid. ‘Umar lantas

memberitahukan hal tersebut kepada Nabi saw. dan beliau bersabda kepadanya.

(s s B Lo o o T S ZA . % s (L2007 o T % 1% Lo 05 G cor o
W AV grais B Sdiasl 3B (et 2 SR Sdiael BB gas il Al A
b 3 0%

d slid O ogas % 20 65‘ 531 L’fég eSas L O s 56 gl & sk
82( Sl 4o 5-T) L2

Artinya:
Perintahkanlah untuk juknya kembali. Jika dia sudah
mandi besar, \ dia membi rkar;ﬂnya sampai dia haid lagi,
kemudian jik andi besar-dagi-haid kedua, maka hendaklah dia
tidak menya a hingoga dia men nya. Barulah setelah itu, jika

mau mempertahankannya, dia bisa meruju

kan Allah swt. dalam me itkan para istri. (H.R. al-

;is’(zzungguhnya itulah idah
a

2

firman Allah swt. dalam Q.S

1 P T 2= Z 48 374 9
- o @ ol7 o ‘/' @ W
2 > 7 u@;«“L‘ (‘5‘5 u’“)""':

Terjemahnya:

mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan.®

8 Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Sugra al-Nasat, Juz 6, h. 140.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424.
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Juga dalam firman Allah swt. pada Q.S. al-Talaqg/65: 4.

u,\,aé‘- (i &BUB /T 3’\.: ;;33..«.; }°"°\ u\ V.<;LMJ o uaouj\ &W\)

Terjemahnya:

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya), maka idahnya
adalah tiga bulan, dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak
haid.8*

2) Talak Bid't
Talak bid’t adalah talak yang tidak sesuai dengan yang disyariatkan.

Misalnya, ketika suami menalak istrinya,dalam keadaan haid atau nifas, atau

menalaknya dalam keada(

talak tiga sekallgus (/5! AD%

dan jumhur ulam 5 keempat imam mazhab dan | , menganngap talak ini

sah (sehingga mer@? i bllangln talak). IDengan da@alll diantara lain:®®
P

- Hadis Ibnu ‘Umar bah

~p
atu tempat. Para ulama-sgpakat atas haramnya talak,®

an istrinya pada waktu haid, lalu

‘Umar melaporkannya aw. dan beliau bersabda kepada

‘Umar, “Perintahkanlah ya kembali”®'. Disini para ulama

memandang bahwa ruju jadi kecuali setelah jatuhnya talak.

- Diriwayatkan dari Anas ibn Sirin, tuturnya: saya mendengar Ibnu ‘Umar
STIBAMAICASSAR

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.

®Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 296. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h.
264.

®Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 296-297.

8’Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al- Sahth, Juz 7, h. 41. Lihat juga: Muslim
ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtri, Sahih Muslim, Juz 2, Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, h. 1093.
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pada Nabi saw. dan beliau bersabda, “Hendaklah dia merujuknya!” Saya
(Anas) bertanya, “Apakah itu dihitung?” Ibnu ‘Umar menjawab, “Apa lagi
(jika tidak dihitung).”®8

- Hadis Ibnu ‘Umar, dia mengatakan, “Dihitunglah itu di atasku sebagai satu
talak.”8®

c. Talak Munajjaz, Talak Mu allag, dan Talak Mudaf

1) Talak Munajjaz

Jidak digantungkan dengan syarat

A
Yang akan datang,*® atau dengan

Talak munajjaz adalah talak yan
\

-

N
sah jika dijatuhk \‘ dasarkan dengan syarat-s o éah talak dan langsung
) <

Qnsinya.gll | . 4(\

2) Talak Mu’allag

diikuti dengan konsé

Talak mu’allag ada gantungkan dengan syarat-syarat

tertentu, baik berkaitan den alak maupun tertalak, atau bukan
perbuatan seseorang. Misaln an kepada istrinya, “Jika kamu ke
tempat itu, aku talak kamu!”, atau “Kamu tertalak jika matahari terbit!”, atau “Jika

"STIBA"MARASSAR™ ™

sah, baik ketika mengatakan sumpah (syarat talak) dia berniat talak maupun

8Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al- Sahih, Juz 7, h. 41.
89Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ al- Sahih, Juz 7, h. 41.
%Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 260.

%IAbli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 300-301. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 260.
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dengan tidak berniat menalak, ini sebagaimana pendapat jumhur ulama yang

diantaranya keempat imam mazhab.%?

STIBA MAKASSAR

2Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 301-304. Lihat Juga: Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2,
h. 261-263.



BAB Il
KEDUDUKAN TALAK DALAM HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA

Sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk
keluarga yang bahagia, kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa,* atau dalam
bahasa Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebut dengan misaqan galizan (ikatan

yang kuat),> namun dalam realitanya seringkali perkawinan tersebut kandas

-
. . \s . .
ditengah jalan yang meng%n%\en putusnya perkawinan baik karena sebab
| ERANYY T
kematian, percerala%%t Un karena putusan-Rengadilan berdasarkan syarat-
3 ¥ ‘%S 2

&~ 2 P Y
syarat yang telah'\d'\ apkan oleh Undang-Un N\ Berikut hal-hal yang
\ —V

Indonesia. Y

A. Kedudukan Talak dala
Hukum Perkawinan

g Nomor 1 Tahun 1974 tentang

1. Definisi Talak dala Nomor 1 Tahun 1974

Istilah talak atau pe alam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 pasal 38 yang memuat ketentuan fakultatif bahwa, “Perkawinan dapat
wefb B A KA S AR P

perkawinan dalam hal ini berarti berakhirnya hubungan suami istri.

'Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab I,
pasal 1.

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Cet. VII; Bandung: CV. Nuansa
Aulia, 2017), hal 2.

SRepublik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab
VIII, pasal 38.

53
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Kematian sebagai salah satu sebab putusnya perkawinan adalah jika salah
satu pihak baik suami atau istri meninggal dunia. Adapun putusnya perkawinan
dengan perceraian karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian, dan putusnya
perkawinan dengan keputusan Pengadilan adalah jika kepergian salah satu pihak
tanpa kabar berita untuk waktu yang lama. Putusnya perkawinan ada dalam
beberapa bentuk tergantung dari segi siapa sebenarnya yang berkehendak untuk
putusnya perkawinan itu. Dalam hal ini ada 4 (empat) kemungkinan:*

1) Putusnya perkawinan atas kehendag/{fdlah swt. sendiri melalui matinya
R A
=y ¢ >

salah seorang suami, ‘atausjistri. n, kematian itu dengan sendirinya
co) T~ <

berakhir puIz/’h;u gan perkawinan, at efceraian dalam bentuk ini

| A Yy

disebut de oeral mati.

3 N
2
2) Putusnya ;\irk winan atzt kehendak suami,@an alasan tertentu dan
e <

bentuk ini disebut tal
3) Putusnya perkawinan i karena istri melihat sesuatu yang
menghendaki putusn s [ jangkan suami tidak berkehendak
untuk itu. Kehendak untuk putusnya perkawinan yang disampaikan istri
ucapannya untuk memutus perkawinan itu. Putus perkawinan dengan cara

ini disebut khuluk.

4) Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga setelah

“Hasyim Fahmi, “Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum Positif dan Figih Munakahat
(Konflik Norma)”, Skripsi (Malang: Fak. Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2017), h. 21-22.
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melihat adanya sesuatu pada suami dan atau pada istri yang menandakan
tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutkan. Putusnya perkawinan
dalam bentuk ini disebut fasakh.
Istilah perceraian menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai
aturan hukum positif tentang perceraian menunjukkan adanya:®
1) Tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh suami dan istri, yang memutus
hubungan perkawinan di antara mereka.

2) Peristiwa hukum yang m%nutus hutlgugan suami dan istri yaitu kematian
"

— )V
3) Putusan h \yang dinyatakan oleh Peng %yang berakibat hukum

3 N—
putusnya r\a an perkatinan antrra suami g@tri.
- 2

Menurut Abdul Kadit Muhammad, puttsnya perkawinan karena kematian

disebut dengan “‘cerai mati” ya perkawinan karena perceraian

ada 2 (dua) istilah, yaitu : a luk), dan b. Cerai talak. Putusnya
perkawinan karena putusa but dengan istilah “cerai batal
(fasakh)”.®
STIBA*MAKRASSAR" ™
menyebut putusnya perkawinan dengan istilah-istilah tersebut, terdapat beberapa

alasan, yaitu :’

SHasyim Fahmi, “Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum Positif dan Figih Munakahat
(Konflik Norma)”, Skripsi, h. 22.

6Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Cet. Il1l; Bandung:Citra Pradnya
Bakti, 2000), h. 108.

"Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, h. 108
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1) Penyebutan istilah “cerai mati dan cerai batal (fasakh)” tidak menunjukkan
kesan adanya perselisihan antara suami dan istri;

2) Penyebutan “cerai gugat (khuluk) dan cerai talak” menunjukkan kesan
adanya perselisihan antara suami dan istri;

3) Putusnya perkawinan baik karena putusnya Pengadilan maupun perceraian
harus berdasarkan putusan Pengadilan.®
Pengertian perceraian dapat dijelaskan dari beberapa perspektif hukum

berikut:®

a. Perceraian menurut “k

Pasal 39 UndanJéu

Peraturan Pe tah Republik Indonesia No\ 3ahun 1975, mencakup
2

antara lain sng@ berikut: I | . 4(\
2

1) Perceraian dalam pengertaian_talak, “yaitu perceraian yang diajukan

permohonan cerainya ole isiatif suami kepada Pengadilan
Agama, yang diangg
sejak saat perceraig
Pengadilan Agama.*®

gugatan cerainya oleh dan atas inisiatif istri kepada Pengadilan Agama,

yang dianggap terjadi dan berlaku beserta segala akibat hukumnya sejak

8Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, Edisi 1 (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika,
2014), h. 20

®Hasyim Fahmi, “Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum Positif dan Fiqih Munakahat
(Konflik Norma)”, Skripsi, h. 23.

Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 14-18.
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jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap.!

b. Perceraian menurut hukum agama selain hukum Islam, yang telah pula
dipositifkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan dijabarkan
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975, yaitu
perceraian yang gugatan cerainya diajukan oleh dan atas inisiatif suami atau
istri kepada Pengadilan Negeri, yang dianggap terjadi beserta segala akibat

hukumnya terhitung sejak saat penda@annya pada daftar pencatatan oleh

\
"
Pegawai Pencatat di/Kantop Catatan S o
o) X<
Perceraian rléa Subekti adalah p apusan perkawinan dengan
Nl

-_

N
putusan hakim tutan salah satu pihak

perceraian menurut Subekti lebih sempit daripada pengertian perceraian menurut

“STIBA MAKASSAR ™™

diatas.

11Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 20-36.

2Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 20 dan pasal 34 ayat

).
13Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Cet.; Jakarta: PT. Internusa, 1985), h.. 42.
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2. Syarat-Syarat, Tata Cara, dan Sebab-Sebab Talak dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974

a. Suami atau istri yang ingin mengajukan gugatan perceraian harus memenubhi
syarat-syarat sah cerai sebagaimana yang diuraikan pada Pasal 39, sebagai
berikut:
1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhenti mendamaikan
kedua belah pihak.

2) Untuk melakukan pg&rc;( harus a Fguj(ug alasan, bahwa antara suami istri

\J % . % b
itu tidak akan i rukun sebad: fistri.
>3 I ‘%S 2
3) Tata cara pejg’e ran di depan sidang Peng‘%&o\diatur dalam peraturan-
‘\ o
\ \)

perundang

N
Adapun taﬁf\'(}a

percera i dalam Per uran Pemerintah Republik
\ 4

engan 18, sebagai berikut:°

Indonesia Nomor 9 Tahun 19
1) Pasal 14:
Seorang suami yang kan perkawinan menurut agama
Islam, yang akan menceraikan istrinya, mengajukan surat kepada Pengadilan di
tempat tinggainya, yang berisi pemberitahuan bahwa ia bermaksud menceraikan

s et sl e i o i sor

diadakan sidang untuk keperluan itu.

14Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab
VIII, pasal 39.

5Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 14-18.
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2) Pasal 15:
Pengadilan yang bersangkutan mempelajari isi Surat yang dimaksud dalam
Pasal 14, dan dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari memanggil
pengirim surat dan juga istrinya untuk meminta penjelasan tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan maksud perceraian itu.
3 Pasal 16:
Pengadilan hanya memutuskan untuk mengadakan sidang Pengadilan

untuk menyaksikan perceraian yang dima@yd dalam Pasal 14 apabila memang
\

tangga.
4) Pasal 17:
Sesaat setelah dilaku lan untuk menyaksikan perceraian
yang dimaksud dalam Pasa dilan membuat surat keterangan
tentang terjadinya perceraia eterangan itu dikirimkan kepada
Pegawai Pencatat di tempat perceraian itu terjadi untuk diadakan pencatatan
"STIBA MAKASSAR
5 Pasal 18:
Perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di
depan sidang pengadilan.

b. Jatuhnya talak disebabkan oleh beberapa alasan, sebagaimana yang diuraikan

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19,
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sebagai berikut :16

D

2

3

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama (2) tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya.

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang

membahayakan pihak Lai . v,
. < N (fl> . . .
Salah satu pihak,mend cacat .atau penyakit engan akibat tidak

peraturan perundangan tersendiri.

STIBARIARASSAR ™

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 pasal 20 sampai

5Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 19.

1"Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab

VIII, pasal 40.
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dengan pasal 36, sebagai berikut:8
a) Pasal 20:
(1) Gugatan perceraian diajukan oleh suami atau istri atau kuasanya kepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat.
(2) Dalam hal tempat kediaman tergugat tidak jelas atau tidak diketahui atau
tidak mempunyai tempat kediaman yang tetap, gugatan perceraian
diajukan kepada Pengadilan di tempat kediaman penggugat.

(3) Dalam hal tergugat bertempat kediar‘n}n di luar negeri, gugatan perceraian
\

Perwakila blik Indonesia setempat. -

y <

b) Pasal 21: N%3. I I . 4(\
\) - 2

(1) Gugatan perceraian”Karena alasan_tersebut dalam Pasal 19 huruf b,

diajukan kepada Pengadils 2diaman penggugat.
(2) Gugatan tersebut dal : diajukan setelah lampau 2 (dua)
tahun terhitung sejak i kan rumah.
(3) Gugatan dapat diterima apabila tergugat menyatakan atau menunjukkan
STIBDA'MARASSAR
c) Pasal 22:
(1) Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam Pasal 19 huruf f,

diajukan kepada Pengadilan di tempat kediaman tergugat.

8Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab V, pasal 20-36.
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(2) Gugatan tersebut dalam ayat (1) dapat diterima apabila telah cukup jelas
bagi Pengadilan mengenai sebab-sebab perselisihan dan pertengkaran itu
dan setelah mendengar pihak keluarga serta orang-orang yang dekat
dengan suami-istri itu.

d) Pasal 23:
Gugatan perceraian karena alasan salah seorang dari suami-istri mendapat
hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat sebagai dimaksud

C Cs )
saf Pengadilan yang memutuskan

dalam Pasal 19 huruf ¢ maka unt mendapgt/,lgan putusan perceraian sebagai bukti
penggugat cukup menya p@’i &alman
perkara disertai kete#ng ang menyatakan ba putusan itu telah mempunyai

kekuatan hukum .
2

e) Pasal 24: I I . 4(\
\ - 2

atau tergugat atau bangan bahaya yang mungkin

ditimbulkan, Pengad engizinkan suami-istri tersebut untuk

tidak tinggal dalam sg
(2) Selama berlangsungnya gugatan perceraian atas permohonan penggugat
STIBA"MAKASSAR

(@) Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami;

(b) Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin pemeliharaan dan

pendidikan anak;
(c) Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin terpeliharanya

barang-barang yang menjadi hak bersama suami-istri atau
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barang-barang yang menjadi hak suami atau barang-barang yang
menjadi hak istri.
f) Pasal 25:
Gugatan perceraian gugur apabila suami atau istri meninggal sebelum
adanya putusan Pengadilan mengenai gugatan perceraian itu.
g) Pasal 26:

(1) Setiap kali diadakan sidang Pengadilan yang memeriksa gugatan

perceraian, baik penggugﬂ maupun  tergugat atau kuasa mereka akan
\
\

(2) Bagi PenganH@n 2 e/(;erl panggilan
Pengadila
Ketua Penga %Agama
(3) Panggilan disampaikan kKepada pribadi yang bersangkutan. Apabila yang
bersangkutan tidak ¢ , panggilan disampaikan melalui
Lurah atau yang dipe akan deng u.
(4) Panggilan sebagai di at (1) dilakukan dan disampaikan
secara patut dan sudah diterima oleh penggugat maupun tergugat atau
(5) Panggilan kepada tergugat dilampiri dengan salinan surat gugatan.
h) Pasal 27:
(1) Apabila tergugat berada dalam keadaan seperti tersebut dalam Pasal 20

ayat (2), panggilan dilakukan dengan cara menempelkan gugatan pada

papan pengumuman di Pengadilan dan mengumumkannya melalui satu
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atau beberapa surat kabar atau media massa lain yang ditetapkan oleh
Pengadilan.

(2) Pengumuman melalui surat kabar atau surat-surat kabar atau media massa
tersebut ayat (1) dilakukan sebanyak 2 (dua) kali dengan tenggang waktu 1
(satu) bulan antara pengumuman pertama dan kedua.

(3) Tenggang waktu antara panggilan terakhir sebagai dimaksud ayat (2)

dengan persidangan ditetapkan sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan.

(4) Dalam hal sudah dilakulir: panggil‘a/r,l sebagai dimaksud dalam ayat (2)
\
\

setempat.
J) Pasal 29:
(1) Pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan ‘oleh Hakim selambat-
STIBA MARASSAR *
perceraian.
(2) Dalam menetapkan waktu mengadakan sidang pemeriksaan gugatan
perceraian perlu diperhatikan tenggang waktu pemanggilan dan
diterimanya panggilan tersebut oleh penggugat maupun tergugat atau

kuasa mereka.
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(3) Apabila tergugat berada dalam keadaan seperti tersebut dalam Pasal 20
ayat (3), sidang pemeriksaan gugatan perceraian ditetapkan sekurang-
kurangnya 6 (enam) bulan terhitung sejak dimasukkannya gugatan
perceraian pada Kepaniteraan Pengadilan.

k) Pasal 30:
Pada sidang pemeriksaan gugatan perceraian, suami dan istri datang
sendiri atau mewakilkan kepada kuasanya.

I) Pasal 31:

pihak.
(2) Selama pe Ium diputuskan, usaha m %alkan dapat dilakukan
pada setiap's e gpemerltai’J C
m) Pasal 32:

Apabila tercapai p tidak dapat diajukan gugatan

perceraian baru berdasark lasan-alasan yang ada sebelum
perdamaian dan telah di ggugat pada waktu dicapainya
perdamaian.
"STIBA MAKASSAR

Apabila tidak dapat dicapai perdamaian, pemeriksaan gugatan perceraian
dilakukan dalam sidang tertutup.

0) Pasal 34:

(1) Putusan mengenai gugatan perceraian diucapkan dalam sidang terbuka.
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(2) Suatu perceraian dianggap terjadi beserta segala akibat-akibatnya terhitung

sejak saat pendaftarannya pada daftar pencatatan kantor pencatatan oleh
Pegawai Pencatat, kecuali bagi mereka yang beragama Islam terhitung
sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap.

p) Pasal 35:

@)

@

Panitera Pengadilan atau Pejabat Pengadilan yang ditunjuk berkewajiban

¢ Cs
mem i.Kekuatan hukum yang tetap/yang

Pasal 34 ayat (1),yang
ot (RGP Eersg epcin Ll v o
telah dikukufikan,/tanpa bermeterai kep -Pegawai Pencatat ditempat
N2

N
rjadi, dan Pegawai Pencatat

mengirimkan satu he@an putusan Pengadilan sebagaimana dimaksud
\
u

perceraian

daerah hukum Pegaw ) perkawinan dilangsungkan, maka
ayat (1) yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tets i hkan tanpa bermeterai dikirimkan

pula kepada Pegawai Pencatat tempat perkawinan dilangsungkan dan oleh

®)

perkawinan, dan bagi perkawinan yang dilangsungkan di luar negeri,
salinan itu disampaikan kepada Pegawai Pencatat di Jakarta.

Kelalaian mengirimkan salinan putusan tersebut dalam ayat (1) menjadi
tanggung jawab Panitera yang bersangkutan apabila yang demikian itu

mengakibatkan kerugian bagi bekas suami atau istri atau keduanya.
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q) Pasal 36
(1) Panitera Pengadilan Agama selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari setelah
perceraian diputuskan menyampaikan putusan yang telah mempunyai
kekuatan hukum vyang tetap itu kepada Pengadilan Negeri untuk
dikukuhkan.
(2) Pengukuhan dimaksud ayat (1) dilakukan dengan membubuhkan kata-kata
"dikukuhkan" dan ditandatangani oleh hakim Pengadilan Negeri dan

dibubuhi cap dinas pada putusan tersggut.

. . . \ . ¢ ¢ > i .
(3) Panitera Pengad ?1\‘ i sela lambatnya 7 (tujuh) hari setelah
Y S~
diterima putusan dari Pengadilan Agama, ffienyampaikan kembali putusan
Nl

- .\) \).
itu kepada Pengadilan Agama.
\\

a. Baik ibu atau bapak ban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata- kepentingan anak; bilamana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan memberi
STIBA MAKASSAR

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan
yang diperlukan anak itu; bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat

memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut

memikul biaya tersebut.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab
VIII, pasal 41.
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c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas suami.

B. Kedudukan Talak dalam Kompilasi Hukum Islam

1. Definisi Talak dan Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam juga tampaknya mengikuti alur yang digunakan
oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, walaupun pasal-pasal yang
digunakan lebih banyak yang menunjukkan aturan-aturan yang lebih rinci.
Kompilasi Hukum Islam mem a masalah “E}g,tusnya Perkawinan” tidak jauh beda
dengan Undang- Undang an Se mana dalam pasal 113 dijelaskan
bahwa “Perkawmar}jfap | putus karena: a. Kemﬁ \pb.. Perceraian, dan c. Atas
putusan Pengadil &\\ " 1

Perkawmac\el m KonhE IAkum Isla@apat putus disebabkan

perceraian, yang dalam pasalgdd4 geralan itu dibagi kepada dua bagian,

perceraian yang disebabkan perceraian yang disebabkan oleh

gugatan perceraian.’* Berbe -Undang Perkawinan yang tidak
mengenal istilah talak, Komp pada pasal 117 menjelaskan yang
dimaksud dengan talak: “Talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan

S FIBAMATCASSATR -

sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 130, dan 131.7??

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 33.
21Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 33.

22Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 34.
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Syarat-Syarat, Tata Cara, dan Sebab-Sebab Talak dalam Kompilasi
Hukum Islam

a. Syarat-syarat dan tata cara talak dalam Kompilasi Hukum Islam diuraikan

pada pasal 129, 130, dan 131, sebagai berikut:

1)

2)

3)

(1) Pengadilan ~ Agama

Pasal 129:%3

Seorang suami yang menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama yang
mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan serta merta agar

diadakan sidang un.t&u\:o&? rluan it
4

Pasal 130:%* @
3 s 2

i

|
Pengadilan “Af&a dapat  mengabulkan“( ta\\ menolak permohonan
‘\ s

tersebut, dan terhadap keputusan tersebut diminta upaya hukum
N3 -
banding dankasasi.

Pasal 131:%

utan mempelajari permohonan
dimaksud pasal 129 selambat-lambatnya tiga puluh hari
memanggil pemohon dan istrinya untuk meminta penjelasan tentang

segala sesuatu yang berhubungan dengan maksud menjatuhkan talak.

0 e bohan oo edonth st Aeolein i

dan ternyata cukup alasan untuk menjatuhkan talak serta yang

bersangkutan tidak mungkin lagi hidup rukun dalam rumah tangga,

23Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 36.
24Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 36.

%Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 36-37.
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Pengadilan Agama menjatuhkan keputusannya tentang izin bagi suami
untuk mengikrarkan talak.

(3) Setelah keputusannya mempunyai kekuatan hukum tetap suami
mengikrarkan talaknya disepan sidang Pengadilan Agama, dihadiri oleh

istri atau kuasanya.

(4) Bila suami tidak mengucapkan ikrar talak dalam tempo 6 (enam) bulan

terhitung sejak putusan Pengadilan Agama tentang izin ikrar talak

baginya mempunyai l\uatan hu yang tetap maka hak suami untuk
°\
<\ <
menglkrarkan td vdan ik eﬂs@\’ivman yang tetap utuh.
(5) Setelah s@lpi)?ﬁenyaksmn tkrar talak* |Ian Agama membuat

penetapa t ng terjadinya talak rangkap p?t yang merupakan bukti

percerala%b"a bekas sulam dan ||str| HeIa@ama beserta surat ikrar
e 4

talak dikirimkan encatat Nikah yang mewilayahi

tempat tinggal sua pencatatan, helai kedua dan ketiga
masing-masing dibe i istri dan helai keempat disimpan
oleh Pengadilan Ags
Kompilalsi Hukum Islam mensyaratkan bahwa ikrar suami untuk bercerai
SFHBA A TCASS AR
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama juga
menjelaskan hal yang sama seperti terdapat pada pasal 66 ayat (1) yang berbunyi:

“Seorang suami yang beragama Islam yang akan menceraikan istrinya

mengajukan permohonan kepada Pengadilan untuk mengadakan sidang guna
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penyaksian ikrar talak.”?°
b. Sebab-sebab terjadinya talak dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal
116, sebagai berikut:?’
1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sulit disesmbuhkan.
2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di

3)

4

6)

lagi dalam rumah tangga.

Suami menlanggar taklik talak.

S”T“T DA MAKASSAR™™
ketidakrukunan dalam rumah tangga.
Berangkat dari pasal 116 ini, ada tambahan dua sebab perceraian dibanding

dengan pasal 19 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 9 tahun 1975 vyaitu

%Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, bab 1V, pasal 66.

2'Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 33-34.
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suami melangggar taklik talak dan murtad, tambahan ini relatif penting karena
sebelumnya tidak ada. Taklik talak adalah janji atau pernyataan yang biasanya
dibacakan suami setelah akad nikah. Kalau suami melanggar “janji” yang telah
diucapkan dan istrinya tidak rela, lantas mengadukan ke Pengadilan, maka
Pengadilan atas nama suami akan menjatuhkan talak satu khuluk kepada istri.
Berangkat dari penjelasan pengertian talak seperti yang disebutkan oleh

Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, nyatalah bahwa talak

hanya dapat dilakukan melalui proses tertentu seperti harus adanya permohonan
. . 4 : x (67 .
dan dilakukan di depan sidangsRengadil iklt,dengan kejelasan dan alasan-

== \‘/c
) -~

alasanya. />§’9, cCn -
~2 P <
- - .\) \) - - -
3. Jenis-Jenis_7Talak dan Konsekuensmyig}n Kompilasi Hukum

a
Islam ) N—
\3 R .@
Jenis-jenis\?aha dan kolosemfnslnxa dalamY Kompilasi Hukum Islam

122, sebagai berikut:

dijelaskan dalam pasal 118 s
1) Pasal 118:
Talak Raj’7; adalah kedua, di mana suami berhak
rujuk selama istri dalam masa idah.?
2) Pasal 119:
Srabcdbsie: Mt Oub o s aion Ao ot
akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam idah. Talak bain

sugra adalah:?°

a) Talak yang terjadi qabla al-dukhil (sebelum berhubungan intim);

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 34.

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 34-35.
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b) Talak dengan tebusan atau khuluk (cerai gugat);
c) Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.
3) Pasal 120:
Talak Bain Kubra; adalah talak yang terjadi untuk ketiga kalinya.
Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali, kecuali
apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri, menikah dengan orang
lain dan kemudian terjadi perceraian ba da al-dukhul (setelah berhubungan
intim) dan hadis masa idahnya.*
4) Pasal 121: vB (- \;:c
Talak Sunni Iﬁ:\l Sunah); adalah taakf

S?(\ ,(hukumnya) dibolehkan,
yaitu talak yan tuhkan terhadap istri %és\edang suci dan tidak

) 2
dicampuri dalam% suci teriebu t.3t | @
- 2
5) Pasal 122:
Talak Bid'7 (Talak ah); ah talak yang (hukumnya) dilarang,

yaitu talak yang dijatuhka
dalam keadaan suci tapi sud

Perceraian itu dalam pasal 123 dinyatakan terjadi, terhitung pada saat

~SFRA R ATEATS AR

%0Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 35.
31Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 35.
2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 35.

33Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 35.
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KEABSAHAN TALAK DALAM HUKUM PERKAWINAN

A. Komparasi Keabsahan Talak dalam Tinjauan Fikih Islam dan Kompilasi

Hukum Islam

1. Keabsahan Talak dalam Tinjauan Fikih Islam

Talak dalam fikih Islam dianggap sah ketika memenuhi syarat-syarat sah,

sebagai berikut:

a.

Suami yang sah sebagK njatuh dengan kriteria telah balig dan

berakal, serta n]e@‘ﬁn talaknya a't’ eﬁdaknya sendiri tanpa ada

paksaan dari o

,/v

Istri yang aka\ i Iak yang menjalin_hubungan @I -istri yang sah dengan

3
suaminya (pe}r}a talakh I _menjatu

menentukannya dengan

n talak atasnya dengan

n menyifatinya, atau dengan niat,
atau dengan ketiga-tigan
Suami menalaknya den ungkapan, baik ungkapan yang
jelas (lugas) atupun ungkapan kiasan yang disertai dengan niat menalak. Atau
suami juga bisa menalak istrinya dengan tulisan yang disertai dengan niat

untuk menalak dengan isyarat.

Dalam fikih Islam, suami dapat menalak istrinya kapanpun dan di

manapun, dan dianggap sah ketika memenuhi syarat-syarat sah di atas. Mengenai

status perceraian yang tidak dilakukan di depan Pengadilan Agama atau di depan

74
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hakim, maka talaknya tetap dianggap sah karena dalam literatur Islam tidak
diharuskan perceraian dilakukan di depan Pengadilan.

Talak suami kepada istrinya dengan ucpan yang jelas, maka dianggap sah
terlepas dari apakah dia meniatkannya atau tidak, apakah dia bersunguh-sungguh
atau tidak. Sebagaimana hadis Nabi saw. yang masyhur yang diriwayatkan oleh
sahabat yang mulia Abu Hurairah ra..

Wogls sl oly) aasdly (Solally 84 2 sy Is Bl vt
Artinya:

—r
Tiga perkara, seriu§mé\\§nggap efilis, dan gurauannya dianggap serius,
yaitu nikah, talak/ dan’ruij R. ]

1=3) i
Sedangkan l& }Sguami menalak istrinya d
— )V

isyarat, ataupun &\g [ delegasi, maka untuk kabsaf

n-ungkapan kiasan, tulisan,
a dipersyaratkan harus
g mengandung makna

diiringi dengan n\\g@ ena cari menjatuhkan tal
P
\ 4

selain talak.

2. Keabsahan Talak d kum Islam

Keabsahan talak dal um Islam, diatur pada pasal 129,
dengan pernyataan:
“Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
~SF FBA 0t AKASSA R
mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan meminta agar diadakan

sidang untuk keperluan itu.”?

Dari penjelasan diatas jelas sekali bahwa di dalam perundang-

!Abtu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 3 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Risalah al-‘Amaliyyah, 1430 H/2009 M), h. 516.

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Cet. VII; Bandung: CV. Nuansa
Aulia, 2017), h. 36.
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undangan yang berlaku, telah diatur bagi siapa saja yang ingin menalak istrinya
dapat mengajukan permohonannya ke Pengadilan Agama baik lisan maupun
tulisan dibarengi dengan alasan-alasan yang dibenarkan oleh Undang-Undang.
Peradilan Agama sebagai salah satu pilar kekuasaan kehakiman
mempunyai tugas dan kewenangan untuk memeriksa, mengadili serta
menyelesaikan setiap perkara tertentu berdasarkan hukum Islam. Kewenanan
Pengadilan Agama terkait yurisdiksi Pengadilan Agama sebagaimana yang

ditegaskan dalam Bab |l tent g Kekuasaan Kehakiman sebagaimana yang
¢ 2

dirinci dalam pasal \.U gUnd “Nomor 7 Tahun 1989, yaitu
\(
menyelesaikan perk&' ara antara orang-orang, 'yang beragama Islam di

bidang: a. Perka | \b Kewarisan, wasiat dan % yang yang dilakukan

Peradilan Agama, bahwa dilan Agama diperluas menjadi:
Pengadilan Agama bertug ng memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-orang beragama Islam di
dengan perkawinan (yang membahas masalah talak) adalah sebagai berikut :*

- Gugatan kelalaian atas kewajiban suami atau istri;

- Perceraian karena talak;

3Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama,
bab 111, pasal 49.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, bab 111, pasal 49.
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- Gugatan perceraian;

- Penyelesaian harta bersama (harta gana-gini)

- Penguasaan anak;

- Ibu dapat memikul biaya pemeliharaan dan pendidikan anak bila bapak yang
seharusnya bertanggung jawab tidak mampu memenuhinya;

- Penentuan kewajiban memberi biaya penghidupan oleh suami kepada bekas
istri atau penentu kewajiban bagi bekas istri;

Berkenaan dengan tempat di mana_ perceraian dilakukan, tidak ada
\
(Cs

perbedaan antara Unda g Per ai Nomor 1 Tahun 1974 dan
\c‘
Kompilasi Hukum /& .~ Selanjutnya - men kit saat mulai terjadinya

perceraian karena dl Jelaskan di dalam Peratura %erintah Nomor 9 Tahun

dimaksud dalam pasal 16, Ketug embuat surat keterangan tentang
terjadinya perceraian terseb gan itu dikirim kepada Pegawai
Pencatat di tempat perceraia adi liadakan pencatatan perceraian.”
Dengan demikian peraturan tentang talak perspektif Undang-Undang
dan Kompilasi Hukum Islam yang mensyaratkan harus diajukan di persidangan
Pengadilan Agama dan berdasarkan Pasal 17 Peraturan Pemerintan Nomor 9
Tahun 1975 yang pada intinya Ketua Pengadilan membuat surat keterangan
tentang terjadinya perceraian tersebut, surat keterangan yang dimaksud adalah

dalam bentuk akta cerai yang dikuatkan oleh putusan Pengadilan. Surat
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keterangan/akta cerai tersebut secara hukum sebagai bukti surat bahwa antara
suami dan istri sah bercerai karena talak dengan demikian keduanya sudah tidak
lagi ada hubungan hukum sebagai suami istri.

B. Konsekuensi Hukum dari Keabsahan Talak
1. Konsekuensi Talak Terhadap Harta Bersama

Harta bersama adalah harta yang diperoleh selama dalam perkawinan,

maka menurut hukum, harta tersebut menjadi objek harta bersama suami istri,

tanpa mempersoalkan S|apa g mempunyai kontribusi yang lebih banyak
dalam perolehan harta )Sgersebu >Hal int didasarkan kepada pasal 1
\ P
~p
huruf (f) Kompllagl> Sgkum Islam yang berbGgyi, “Harta kekayaan dalam

perkawinan atau ||( h adalah harta yang diperoleh baik sendiri-sendiri atau

bersama suami- |s§3s ma dali ikatan perkawi \)erlangsung selanjutnya

disebut harta bersama, tanpa memperses angierdaftar atas nama siapapun.”®

Ketentuan tentang ecara jelas telah diatur dalam
Undang-Undang Indonesia g boleh dibagi secara bersama
bagi pasangan suami istri anya sebatas pada harta yang
diperoleh selama ikatan perkawinan. Adapun harta bawaan (sebelum
~SFPBA MAATEAS SAR = -
Undang-Undang Perkawinan mengatur sebagai berikut:

“Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur

SHasyim Fahmi, “Keabsahan Talak dalam Perspektif Hukum Positif dan Figih Munakahat
(Konflik Norma)”, Skripsi (Malang: Fak. Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2017), h. 77.

5Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 1.
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menurut hukumnya masing-masing.”’

Maksud dari “... menurut hukumnya masing-masing” adalah menurut
hukum agama, hukum agama, dan hukum-hukum lainnya.® Dengan demikian,
penyelesaian pembagian harta bersama bagi suami istri yang bercerai dapat
dilakukan dengan hukum agama, hukum adat dan hukum lainnya. Bagi orang
Islam menyelesaikannya dengan hukum Islam, begitu pula dengan orang-
orang di luar Islam meyelesaikannya berdasarkan yang diatur dalam

agamanya, ataupun orang-orang yang masih berpegang teguh dengan adat
\

menyelesaikannya den innya.
== \‘/ <

Lo / -~ ~p ]
Dalam Korrl as¥’Hukum Islam, harta ma diatur dalam pasal 96
Zigk

G\
\,/v

2

i mati, mlka separuh harta be@a menjadi hak pasangan
2

yang hidup lebih lama.

dan 97, sebagai

b. Pembagian harta bersa suami atau istri, yang istri atau

suaminya utang harus d I adanya kepastian matinya yang
hakiki atau matinya sec r putusan Pengadilan Agama.
c. Janda atau duda cerai masing-masing berhak seperdua dari harta bersama
STIBAMATCASSAR
2. Konsekuensi Talak Terhadap Anak

Dalam Kompilasi Hukum Islam hak asuh anak diatur dan dijelaskan dalam

"Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, bab
VII, pasal 37.

8Ansyari, Harta Bersama Perkawinan dan Permasalahannya (Cet. I; Bandung: Mandar
Maju, 2016), h. 115.

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 29.
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pasal 156, bahwa akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:°

a.

e.

Anak yang belum mumayiz berhak mendapatkan hadanah! dari ibunya,
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan
oleh:

1) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

2) Ayah;

3) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;
4) Saudara perempuan dari anak yang
\
\
. . -
5) Wanita-wanita K ﬁrah me

Anak yang sudal ay|z perhak memilih m%amendapatkan hadanah dari
\

ersangkutan;

Fis .

garwsampmg dari ayah.
R WP

A

Vv

v\)

ayah atau ibu Y 0

Apabila peme\an hadanal tern yatf tidak d@ menjamin keselamatan

jasmani danrohani anak gme pafkah dan hadanah telah dicukupi,

maka atas permintaann ngkutan Pengadilan Agama dapat
memindahkan hak /ad abat lain yang mempunyai hak
hadanah pula.
Semua biaya hadanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
STIBAMARASSAR
dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).

Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadanah dan nafkah anak, Pengadilan

Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), (b), dan (d).

19Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 45.

" Hadanah adalah hak asuh anak
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f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan
jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak turut
padanya.

Dalam fikih Islam, hak asuh anak merupakan hal yang sangat
diperhatikan, bahkan wajib hukumnya untuk mengasuh dan memperhatikan
kebutuhan anak, baik jasmani maupun rohani. Maka dari itu, ijmak ulama
memandang bahwa yang berhak mengasuh anaj setelah adanya perpisahan antara

suami dan istri, adalah wanita.

—r

C Cs o ) e
mi dan lebih mampu mendidik, di
\c\

Sebagaimana diriwa ibn Syu’aib dengan menukil dari

ayahnya, dari kakeknya, b ) wanita yang mengadu kepada
Rasulullah saw., “Wahai R3 dulu pernah menjadikan perutku
sebagai wadahnya, payudaraku sebagai sumber minumnya, dan kamarku sebagai

"STIBA"MARASSAR “™

Rasulullah saw. bersabda kepada wanita ini.

12Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3 (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 414-415.
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S(ETD }j olg)) @&u <l Lo ay a>| g/:,.;T
Artinya:

Kamu lebih berhak terhadapnya, selama kamu belum menikah (lagi).
(H.R. Abt Dawud)

Imam al-Khattabi menanggapi hadis ini mengatakan, “Tidak ada
perbedaan pendapat (dalam kalangan ulama) bahwa ibu (dari anak) lebih berhak
dibandingkan bapak dalam mengasuh anaknya yang masih kecil (belum
mumayiz), tetapi jika dia menikah (lagi), maka tidak ada (lagi) hak asuh

terhadapnya. Jika dia (si |bu) emiliki jbu.(nenek anak), maka ibunya yang

kandung dari an%y
P

bahkan ayahnyanya. Namungspara amay dari  keempat mazhab, masih
memperdebatkan siapa yang ngasuhnya dan bagaimana urutan
hak asuh jika ternyata ada pe halangi ibu kandung dari hak asuh
anaknya. Terlepas dari per tersebut, keempat imam mazhab
mendahulukan kalangan kerabat dari pihak ibu dibandingkan kalangan kerabat
“STIBAMAICASSA R
nenek dari pihak ibu dari nenek dari ayah).

Namun sebaiknya urutan hak asuh ditentukan berdasarkan penilain,

siapakah yang lebih sayang kepada anak itu? Siapakah yang lebih mampu

BAbl Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 3, h. 588.

4Hamad ibn Muhammad al-Khattabi, Ma’alim al-Sunan, Juz 3 (Cet. I: Aleppo; al-
Matba’ah al-‘Ilmiyyah, 1351 H/1932 M), h. 282.
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memberi makan dan mengasuh si anak? Dan, siapakah yang paling sabar untuk
melakukan itu semua? Sebab, inilah yang menjadi acuan dalam mendahulukan
wanita untuk mengasuh anak dibandingkan kalangan lelaki, tanpa harus
memperhatikan apakah orang yang akan mengasuh dari pihak ayah atau pihak ibu.
Namun, jika anak perempuan yang akan diasuh tidak memiliki salah satu dari
kerabat dari pihak wanita, maka hak asuh dipindahkan kepada kerabat dai pihak

lelaki yang masih mahram baginya.'®

a. Upah Pengasuh Anak*®

£ 2
Icaﬁdungnya sendiri (mantan istri)
\ -

AN caon SIS
Syl (550

Terjemahnya:

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,

STIBASIAKASSARE »

Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 415-418.

Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 420-421.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 37.
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Ketika berakhir masa idah, maka ibu si anak berhak mendapatkan upah
pengasuhan dan juga upah menyusui. Begitu pula dengan orang yang mengasuh
anak selain ibu kandungnya berhak mendapat upah pengasuhan, di samping upah
menyusui dan biaya hidup anak. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Talag/65: 6.

;o/, £ 0%,

b5 s 15 s St $AS0 K0 sanf b6 il i s ueiL/‘ ‘ywb
Terjemahnya:

... Maka berikanlah merek ?‘ég-rkahnya sampai mereka melahirkan,
kemudian jika ysﬁx menyus (aﬁajg -anak)mu maka berikanlah
gan

imbalannya eka. Dan arahkanlah di antara kamu
(segala sesu a); baik. Dan jika U menemui kesulitan, maka
perempuan Iém eh menyusukan (anak it knya 28

nak19

tldak ane&leml bantuan g;; lain untuk memenuhi

kebutuhannya, telah mum

b. MasaPengas an

Jika anak §uda

pengasuhannya telah selesai.

Kemampuan ini tidak me batasan r tertentu, olehnya hakim diberi

wewenang untuk menentuka as umur, tas perkiraannya akan kondisi dan

kemaslahatan si anak. Adapun jika masa“pengasuhan telah selesai, maka anak
laki-laki diberi kesempatan untuk memilih untuk tinggal bersama siapa, ibunya
o el sl e s e i
dan dia bisa mengikuti salah satu dari keduanya, selama yang dia ikuti itu taat

kepada Allah swt. Dan itu berpengaruh baginya, maka dia harus mengikuti orang

yang bisa mengantarkannya kepada ketaatan kepada Allah swt..

18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.

Abti Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakiz Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 421-422.
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3. Konsekuensi Talak Terhadap Bekas Suami/lstri
Dalam Kompilasi Hukum Islam, akibat talak terhadap manatn suami/istri
diatur dalam pasal 149%° bahwa bilamana perkawinan putus karena talak, maka
bekas suami wajib:

a. Memberikan mutah?' yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang atau
benda, kecuali bekas istri tersebut gabla al-dukhil (sebelum disanggamai).

b. Memberi nafkah, maskan (tempat tinggal) dan kiswah (pakaian) kepada bekas
istri selama dalam |dah k cuali be
nusyuz ( dan dalam ksiqrag: ak hamit=tg ., s

\\” <
c. Melunasi mahar ? asih terutang seluru a:pg separuh apabila gabla

) <
d. Memberikan Q’Qay hadanah untuk an k-anaknya@hg belum mencapai umur
- <

21 tahun.

s istri telah dijatuhi talak bain atau

al-dukhil. 8 \

Sedang dalam panda iki nsekuensi dari talak adalah:
a. Hilangnya hak kepemil , artinya hubungan dan hak-hak
antar suami-istri berak tri dari nafkah suaminya selama
dalam masa idah, baik dia dalam keadaan tidak hamil, terlebih lagi ketika dia

STIBA MAKASSAR

Pentalak tidak bisa merujuk istrinya, kecuali dengan akad baru dan mahar

o

baru jika jatuh talak baik sugra. Dan jika jatuh talak bain kubra, maka dia

tidak bisa merujuk kembali istrinya, kecuali bekas istrinya (kembali) ditalak

2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 43.

2IMutah menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 1 huruf (j) merupakan pemberian bekas
suami kepada istri yang dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya. Lihat: Tim Redaksi
Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 2.
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setelah menikah (lagi) dengan lelaki lain dengan perkawinan yang sah dan
benar, dan dia telah disanggamai oleh suami keduanya itu.

c. Mahar yang ditunda yang tidak disebutkan ketika akad, wajib untuk
dibayarkan.

d. Tidak ada lagi zihar (suami meneyerupakan istri dengan wanita yang
mahramnya), i/a’ (suami bersumpah untuk tidak menyanggamai istrinya
untuk jangka waktu tertentu), /i’an (sumpah suami atas perzinaan istrinya),

maupun waris mewarisi diantara kedu nya.

v b\
e. Mengurangi bilan@%
S )Y
/;?9'
~2 \:

STIBA MAKASSAR



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari urain dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang ada, sebagai berikut:
1. Dalam fikih Islam, talak bisa saja terjadi dan dianggap sah, kapanpun dan

dimanapun, jika memenuhi syar t-syarat sahnya talak, yaitu sebagai

\
v
berikut: / 4:%;, “ »
—\‘ /,a had
ai
s

a. Syarat-Syarat yA ? tan dengan Penjat alak
N

2

1) Berstatus ehagai suami \>>
) 2
2) Balig .\ I | 2\
\)> 2
3) Berakal
4) Menjatuhkan talak emauan diri dan tidak berada di bawah

tekanan (paksaan)
b. Syarat-Syarat yang Berk dengan Ditalak
1) Menjalin hubungan pernikahan antara suami dan istri yang sah dan benar
STIBA"MAKRASSAR" “
isyarat, sifat, atau niat, atau dengan ketiga-tiganya sekaligus
c. Syarat-Syarat yang Berkaitan dengan Metode Talak
1) Talak dengan Kata-Kata

a) Kata-kata lugas; talak dengan kata-kata lugas, misalnya suami mengatakan

kepada istrinya: “Kamu tertalak!”, atau “Aku menceraikanmu!”, dan

87
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sebagainya, maka talaknya dianggap jatuh, baik sang penjatuh talak
mengatakannya dengan niat talak atau tidak (dalam keadaan serius atau
bergurau). Hal ini karena maksud dan makna dari ungkapan yang lugas sudah
jelas dan ditujukan kepada istri. Kecuali ada indikasi atau kondisi yang
mempengaruhi sehingga talak dianggap tidak sah, misalnya orang yang
dipaksa atau salah ucap dan lain semacamnya.

b) Kata-kata majas (kiasan); talak dengan kata-kata kiasan, mislanya suami

mengatakan kepada istrinya, “Aku mel‘pyaskanmu!”, atau “Segala urusanmu

ucapannya mengandung elain talak, sedangkan dibutuhkan
niat dan tujuan untuk me jas berpengaruh pada sahnya talak
atau tidak.
2) Talak dengan Tulisan
STIBA"MAKASSAR" =
sebenarnya suami dapat mengucapkannya. Talak dengan tulisan bisa sah dengan
syarat suami menulis surat cerai dengan tulisan yang jelas dan bisa dibaca yang
ditujukan kepada istrinya dengan niat untuk menalaknya. Sedangkan jika suami
tidak berniat untuk menalaknya, maka talaknya tidak jatuh, karena surat cerai

hanya seperti kiasan-kiasan talak lainnya yang tidak berlaku (kecuali dengan niat).
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3) Talak dengan Isyarat
Barangsiapa yang mampu berbicara, maka menurut jumhur ulama (minus
kalangan mazhab Maliki) dia tidak dibenarkan menalak dengan isyarat. Adapun
orang bisu, maka jumhur ulama menganggap sah talaknya dengan isyarat.
Sedangkan kalangan mazhab Syafii dan Hanafi menyatakan, talak dengan isyarat
tidak disahkan bagi orang bisu yang bisa menulis, sebab tulisan lebih mampu
menunjukkan tujuan yang dimaksud, kecuali jika memang kondisinya tidak bisa

menulis.

dan boleh dijatuF déngan delegasi (mengutus

_\ /
Talak diang%p,g
~2 e

N
orang) untuk ampaikan kepada  istri %Na suaminya telah

N
2
menalaknya.utusa%ter sebut ber'ndak seI>agai sua[@@ng menjatuhkan talak,
- <
\ 4

karena itu talaknya sah.

2. Dalam hukum perka , sebagaimana yang diatur dalam
Undang-Undang No Tentang Perkawinan pasal 39 dan
pasal 40, dan dala ilasi Islam pasal 129, 130, dan 131,
bahwa talak atau perceraian dianggap sah jika diajukan dan dilakukan di

STIBA"MARASSAR ™
Nomor 9 Tahun 1975 yang pada intinya Ketua Pengadilan membuat surat
keterangan tentang terjadinya perceraian tersebut, surat keterangan yang
dimaksud adalah dalam bentuk akta cerai yang dikuatkan oleh putusan
Pengadilan. Surat keterangan/akta cerai tersebut secara hukum sebagai

bukti surat bahwa antara suami dan istri sah bercerai karena talak dengan
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demikian keduanya sudah tidak lagi ada hubungan hukum sebagai suami
istri. Akta cerai merupakan bukti legalitas pengakuan Negara terhadap
putusnya hubungan suami istri. Tanpa akta cerai tersebut, seseorang tidak
dapat melakukan perkawinan berikutnya karena dianggap masih terikat
dengan perkawinan lainnya. Dan juga yang tak kalah penting dari akta
cerai adalah untuk terjaminnya pengurusan hak tunjangan anak dari suami-

istri, dan pengurusan harta bersama (gana-gini).

C.ls o _ .
ng Pengadilan Agama. Syarat ini

dari itu. Yaitowuntuk menjaga hak-hak sua él:l baik dalam hubungan

N
2
perkawina%ra ipun seteth putusnya perkav,@ Ini sebagaimana yang
- 2

dijelaskan dalam lam pasal 129, 130, dan 131.

Kelihatannya penami ersebelahan dengan syarat-syarat

sahnya talak dalam f jika dilihat dari sisi tujuan, maka

syarat ini tidak ber jalan dengan fikih Islam dalam
menjaga hak-hak antara suami istri.

*STIBA MAKASSAR
Berdasarkan hasil yang diperolen dari pembahasan, maka penulis

menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebagai berikut:

1. Agar pemerintah dan ulama, khususnya yang berada di Kantor Urusan

Agama, memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
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keabsahan talak dan konsekuensinya, baik dalam pandangan hukum
perkawinan di Indonesia maupun dalam pandangan fikih Islam.

2. Untuk pemerintah agar memberikan pengetahuan tentang urgensi
mengikuti tata cara atau proses talak sebagaimana yang diatur dalam
perundang-undangan di Indonesia. Juga agar membentuk peraturan dan
atau mempertegas pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang
sudah ada, guna mengantisipasi agar pasangan suami istri tidak mudah
melakukan perceraian.

"
3. Untuk masyarak ‘\pai mpangun hubungan perkwinan

maupun yanJ 2 membangunnya, agaf-membekali diri dengan ilmu

tentang p nan dan hal-hal yang b %1 di dalamnya. Guna

mendapatl\ tunjuk yzt elas Ijan benar @m menjalani kehidupan

dalam bingkai ruma

=
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